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pada tabel berikut: 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلَْوـَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

































fathah  dan ya’ 
 
ai a dan i ََْىـ 
 
fathah dan wau 
 














fath}ah dan alif atau ya >’ 
 
ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
 






a dan garis di atas 
 kasrah dan ya’ 
 
i i dan garis di atas 









ََتَاـم : mata 
ىـَمَر : rama 
 ََلـْيِـق : qila 
َُتُْوـمَـي : yamutu 
4. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah 
itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َلاَ َُةـَضْوَرَِلاَفْط  : raudah al-atfal 
ةَلــِضَاـفْـَلاَ َُةَـنْـيِدـَمْـَلا   ُ  : al-madinah al-fadilah 
ةــَمـْكـِحْـَلا   ُ  : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَـّـبَر : rabbana 
ََانــَْيـّجَـن : najjaina 
َّقـَحْــَلا   ُ  : al-haqq 
ََمِــّعُـن : nu“ima 
 َوُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 
Contoh: 
 َىِـلـَع : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 






6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَ لا (alif lam 
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, 
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang 
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah 
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
َُسـْمـَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَــَلزْــلَّزَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفـَسْلـَفْــَلا   ُ  : al-falsafah 
َُدَلاِـــبْــَلا : al-biladu 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْأـتََنْوُرـُم  : ta’muruna 
َُعْوـَّنــَلا : al-nau‘ 
 َءْيـَش : syai’un 
َُتْرـُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering 
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik 
tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an 
(dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
Contoh: 
Fi Zilal al-Qur’an 






9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
َِدَِاللهَُْنـي  dinullah  َِبَِلل  billah   
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِاللهَِةَمْـــحَرَْفَِْمـُه    hum firahmatillah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma Muhammadun illa rasul 
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallaz \i bi Bakkata mubrakan 
Syahru Ramadan al-laz\i unzila fih al-Qur’an 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 













B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‘ala  
saw. = s}allallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 275 















Abual-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 
Nas}r H{amid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr H{amid (bukan: Zaid, 







Nama : Muhidin 
Nim : 10200113117 
Konsentrasi : Ekonomi Islam  
Judul Tesis : Analisis Mekanisme Jual beli Bawang Merah dalam Perspektif 
Etika Bisnis Islam di Pasar Panampu Kota Makassar. 
  
Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Mengetahui bagaimana mekanisme Jual 
beli Bawang Merah di Pasar Panampu Kota Makassar (2) memgetahui bagaimana 
pandangan etika bisnis Islam terhadap Jual Bawang Merah di Pasar Panampu Kota 
Makassar? 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu untuk memberikan 
data yang seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala lainnya. Pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan normative. Dalam penelitian ini data dikumpulkan 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian ini 
adalah pedagang bawang merah yang berada di pasar Panampu Kota Makassar, dengan 
jumlah responden pada penelitian ini adalah sebanyak 20 Orang. 
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Mekanisme Jual 
beli bawang  merah yang dilakukan oleh pedagang di pasar pannampu kota Makassar 
secara umum disimpulkan bahwa para pedagang dalam melakukan jual beli dengan cara 
jual beli langsung ( face to face). Dalam melaksanakan transaksi jual beli mereka 
menggunakan aturan yang telah diatur oleh agama Islam.(2)  Pandangan etika bisnis 
Islam terhadap jual beli bawang merah di pasar Panampu Kota Makassar dapat 
disimpulkan bahwa perilaku pedagang di pasar Pannampu dalam menjalankan bisnis atau 
berdagang selalu mengedapankan konsep-konsep Etika Bisnis Islam yang meliputi 1) 
Konsep Kesatuan/Tauhid yang diwujudkan para pedagang meliputi menjalankan waktu 
shalat wajib tepat waktu untuk ibadah telah dilaksanakan para pedagang, namun masih 
banyak pedagang yang tidak tepat waktu dalam menjalankan ibadah shalat wajib 2) 
Konsep Keadilan diwujudkan para pedagang meliputi adil dalam timbangan atau takaran 
15 pedagang telah mewujudkan tindakan seperti itu. 3) Konsep Kehendak Bebas 
diwujudkan para pedagang melalui saling mempercayai dengan menempati janji, 5 
pedagang yang dapat menempati janji sedang 15 pedagang lainnya tidak berani 
melakukan perjanjian. 4) Konsep amanah atau pertanggung-jawaban, diwujudkan para 
pedagang melalui  tanggunng jawab terhadap kualitas barang, pencatatan keuangan, 4 
responden kadang jujur terhadap barang dan 5 pedagang tidak melakukan pencatatan 
barang. 5) Konsep Ihsan atau kebajikan yang diwujudkan melalui bersikap ramah dan 
sabar, dan memberikan pelayanan optimal kepada konsumen, seluruh pedagang berusaha 









A.  Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai subjek hukum tidak bisa hidup di alam ini sendiri saja tanpa 
berhubungan dengan manusia lainnya. Eksistensi manusia sebagai makhluk sosial 
sudah merupakan fitrah yang sudah ditetapkan Allah SWT. Suatu hal yang paling 
mendasar dalam memenuhi kebutuhan seorang manusia adalah adanya interaksi 
sosial dengan manusia lain. “Dalam kaitan dengan ini, agama Islam datang dengan 
dasar-dasar dan prinsip-prinsip yang mengatur secara baik persoalan-persoalan 
hubungan manusia dengan manusia lainnya yang akan dilalui oleh setiap manusia 
dalam kehidupan sosial mereka.”1 
Islam adalah suatu sistem dan jalan kehidupan yang utuh dan terpadu (a 
comprehensive way of life). ”Ia memberikan panduan yang dinamis dan lugas 
terhadap semua aspek kehidupan termasuk sektor bisnis dan transaksi.”2 Di sisi lain, 
sesuai dengan perkembangan peradaban manusia, berkat kemajuan ilmu pengetahuan 
dan   teknogi   modern, banyak bermunculan  bentuk-bentuk transaksi yang belum di 
temui pembahasannya dalam khazanah fiqh klasik. Dalam kasus seperti ini, tentunya 
                                                          
1 Abas Asyafah, Prosees Kehidupan Manusia dan Eksistensinya, (Bandung : Alfabeta, 2009), 
41. 
2 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syari‟ah dari Teori ke Praktik,(Cet. I. Jakarta: Gema 






seorang muslim harus mempertimbangkan dan memperhatikan, apakah transaksi 
yang baru muncul itu sesuai dengan dasar-dasar dan prinsip-prinsip muamalah yang 
di syari’atkan. 
Perkembangan jenis dan bentuk muamalah yang dilaksanakan oleh manusia 
sejak dahulu sampai sekarang sejalan dengan perkembangan kebutuhan dan 
pengetahuan manusia itu sendiri. Atas dasar itu, di jumpai dalam berbagai suku 
bangsa jenis dan bentuk muamalah yang beragam, yang esensinya adalah saling 
melakukan interaksi sosial dalam upaya memenuhi kebutuhan masing-masing. 
Allah berfirman dalam QS. al- Isra>/ 17: 84. 










أَۡوُهۡ  نَم٨٤ۡ 
Terjemahnya: 
   Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing". 
Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.”3 
 
Persoalan muamalah merupakan suatu hal yang pokok dan menjadi tujuan 
penting agama Islam dalam upaya memperbaiki kehidupan manusia. Atas dasar itu, 
syari’at muamalah diturunkan Allah hanya dalam bentuk yang global dan umumnya 
saja, dengan mengemukakan berbagai persepektif dan norma  yang  dapat  menjamin  
prinsip  keadilan  dalam  bermuamalah  antara manusia. 
Kehidupan manusia di alam semesta ini juga tidak lepas dari cara kerja jual-
beli, karena jual beli adalah salah satu bentuk tolong menolong antara manusia satu 
                                                          





dengan manusia lainnya. Akan tetapi dalam kegiatan jual beli pun hendaknya orang 
yang berdagang mengetahui apa yang sebaiknya diambil dan apa yang sebaiknya 
ditinggalkan, mengetahui yang halal dan yang haram, tidak merusak kegiatan jual beli 
umat manusia dengan kebatilan, kebohongan, serta tidak  mengandung  unsur  riba. 
“Singkatnya, agar  kegiatan perdagangan yang dilakukan menjadi perdagangan yang 
Islami dan memberi rasa aman, sehingga tercapai perdagangan yang bebas dari 
kecurangan.”4  
Jual beli selalu memainkan peranan penting dalam kehidupan ekonomi dan 
sosial bagi semua orang sepanjang zaman dan dari berbagai lapisan masyarakat. 
Agama Islam sejak awal telah mengizinkan atau membolehkan pelaksanaan jual beli, 
Allah telah menghalalkan jual beli, yaitu pelaksanaan jual beli yang sesuai dengan 
kaidah, atau batasan. 
Jual beli Islam juga telah menetapkan aturan-aturan hukumnya seperti yang 
telah diajarkan oleh Rasulullah baik mengenai rukun syarat maupun bentuk jual beli 
yang diperbolehkan ataupun yang tidak dibolehkan dalam dunia penjual-belian yang 
semakin berkembang tentunya antara penjual dan pembeli harus lebih berhati-hati 
dalam melakukan transaksi jual beli nabi menghimbau agar dalam akad jual beli 
penetapan harga disesuaikan dengan harga yang berlaku di pasaran secara umum 
diharapkan dalam akad jual beli adanya Ijab dari pihak penjual dan pembeli dalam 
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Islam jual beli yang dilakukan harus dijauhkan dari subhat ataupun riba seperti yang 








    Terjemahnya: 
  “...Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...”5 
Praktik  jual  beli  harus  terbuka  dan  tidak  ada  unsur tipuan,  maka  dalam  
perjanjianya  pun  juga  harus  jelas. Untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak 
diinginkan baik dari pihak penjual maupun pembeli, maka seharusnya memenuhi 
syarat-syarat sahnya perjanjian. Hukum jual beli pada dasarnya dibolehkan oleh 
ajaran agama Islam selama tidak bertentangan dengan Syara’, Nabi Muhammad 
SAW sendiri saat hidupnya juga tidak lepas dari perniagaan atau jual-beli. 
Hukum jual-beli mengalami perkembangan dan perubahan sesuai kemajuan dalam 
kehidupan manusia. “Oleh karena itu aturan Allah yang terdapat dalam Al-Qur’an 
tidak menjangkau seluruh segi perkembangan yang berubah itu.”6 
Pada perkembangan saat ini, mekanisme jual beli yang terjadi dan ada di 
sela-sela kehidupan kita beraneka ragam jenisnya, salah satu contohnya yaitu Jual 
Beli Bawang Merah yang ada di pasar Panampu kota Makassar. Pasar Panampu 
merupakan pasar lokal yang menjadi salah sektor utama masuknya bawang merah 
dari Bima dan Enrekang. Sehingga menjadikan usaha bagi para pedagang untuk 
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mengambil keuntungan. Namun di sisi lain peneliti melihat dalam praktek jual beli 
bawang merah, dalam mengambil keuntungan, masih ada pedagang yang tidak 
menerapkan etika jual beli itu sendiri. Dalam hal ini penyusun tertarik teliti terkait 
dengan jual beli bawang Merah, penting kiranya  peneliti  melakukan  penelitian  dan  
membahas  permasalahan  yang timbul dan mengkaji masalah yang berjudul : 
Analisis Mekanisme Jual beli Bawang Merah dalam Perspektif Etika Bisnis Islam di 
Pasar Panampu Kota Makassar. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berjudul “Analisis Mekanisme Jual beli Bawang Merah dalam 
Perspektif Etika Bisnis Islam di Pasar Panampu Kota Makassar.”. Untuk 
memperjelas judul penelitian ini, perlu diuraikan fokus penelitian dan deskripsi 
fokus. Adapun fokus dan deskripsi fokus dalam penelitian ini, sebagaimana pada 
tabel 1.1 di bawah ini: 
Tabel. 1.1: Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus Penelitian 
No. Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1. Mekanisme Jual beli Bawang Merah 
di Pasar Panampu Kota Makassar 
Tata cara pedagang bawang 
melakukan transaksi jual beli bawang 
merah di Pasar Panampu Kota 
Makassar 
2. Pandangan etika bisnis Islam 
terhadap Jual Bawang Merah di 
Pasar Panampu Kota Makassar 
Menganalisa secara etika bisnis Islam 
tentang Mekanisme Jual beli Bawang 







C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di  atas,  maka  yang  menjadi 
pokok atau titik  permasalahan dari skripsi ini adalah : 
1. Bagaimana mekanisme Jual beli Bawang Merah di Pasar Panampu Kota 
Makassar? 
2. Bagaimana pandangan etika bisnis Islam terhadap Jual Bawang Merah di Pasar 
Panampu Kota Makassar? 
 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Pembahasan dalam penelitian ini terkait tentang Analisis Mekanisme Jual 
beli Bawang Merah dalam Perspektif Etika Bisnis Islam di Pasar Panampu Kota 
Makassar. Penelusuran yang dilakukan oleh peneliti terhadap literatur yang 
mempunyai hubungan dengan pokok masalah, peneliti tidak menemukan 
pembahasan yang memiliki objek kajian yang sama persis. Akan tetapi, ada beberapa 
hasil penelitian yang muatannya relevan dengan penelitian peneliti, yaitu: 
Henny Mayrowani dan Valerina Darwis dalam Seminar Nasional (2014) 
dengan Judul “ Perspektif Pemasaran Bawang Merah di Kabupaten Brebes, Jawa 
Tengah” hasil penelitiannya mengatakan bahwa Bawang merah merupakan salah 
satu komoditas utama hortikultura dengan salah satu sentra produksi di jawa adalah 
kabupaten brebes. Di lokasi ini petani masih sulit memasarkan hasilnya sendiri dan 





besar. Artinya petani tidak mempunyai posisi tawar yang kuat. Rantai pasar bawang 
merah relative panjang, kondisi ini mengakibatkan petani tidak dapat menikmati 
apabila ada kenaikan harga dan marjin pasar cenderung lebih mengelompok pada 
pedagang besar dan supplier. “Dalam masa sepuluh tahun sudah terjadi perubahan 
kebiasaan yang menjual seratus perak ke pedagang pengumpul ke pedagang 
pengumpul desa (75%), dan sisanya ke pedagang kabupaten dan pedagang besar. 
“Agar petani lebih bisa memainkan harga bawang, maka disarankan pemerintah 
lebih mengatur bea impor dan waktu impor.”7 
Rista Hardi Priyana, dkk dalam Jurnal Nasional Vol 2 No2 (2015)  dengan 
judul “Analisis Pemasaran Bawang Merah (Allium Ascalonicum) Di Desa Sungai 
Geringging Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar.” Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa Saluran pemasaran bawang merah yang ada di Desa Sungai 
Geringging terdapat 2 saluran pemasaran yaitu saluran pertama dijual dari produsen 
langsung ke pedagang pengumpul kemudian ke pedagang pengecer dan langsung ke 
konsumen. Saluran kedua, dari produsen ke pedagang pengumpul kemudian dijual ke 
pedagang besar kemudian dijual ke pedagang pengecer lalu di jual ke konsumen. 
Total biaya pemasaran bawang merah yang dikeluarkan oleh pedagang pengumpul 
adalah Rp 416,67/kg, sedangkan pedagang pengecer pada saluran pemasaran I adalah 
Rp 153,02/kg. Biaya pemasaran yang dikeluarkan oleh pedagang besar pada saluran 
pemasaran II sebesar Rp 275/kg dan pedagang pengecer pada saluran sebesar Rp 
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176,03/kg. Adapun margin pemasaran pada saluran I yaitu sebesar Rp 3.166,67/kg 
dan pada saluran pemasaran II yaitu sebesar Rp 4.100/kg dengan total keuntungan 
pemasaran pada saluran pemasaran I sebesar Rp 2.596,98/kg dan total keuntungan 
pemasaran pada saluran pemasaran II sebesar Rp 3.232,30/kg. Efisiensi pemasaran 
2,46% untuk saluran I dan untuk saluran II yaitu sebesar 3,60%. “Permasalahan yang 
dihadapi petani adalah harga dan masalah cuaca yang ekstrim, sedagkan masalah 
yang dihadapi pedagang bawang merah dalam memasarkan bawang merahnya.”8 
Akhsan Zamzami dalam Skripsi degan judul “Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Praktek Makelar Jual Beli Bawang Merah ( Studi Kasus di Desa 
Keboledan Wanasari Brebes ).” Hasil penelitian menunjukan pertama, implementasi 
dari praktek makelar pada jual-beli bawang merah adalah “sah” hal ini didasarkan 
pada teori Fiqh yang mengatakan “Sah menyewakan jasa/kemanfaatan yang ada 
nilai hargannya, yang diketahui barang, ukuran, maupun sifatnya. Ketidak sahannya 
apabila makelar yang hanya mengucapkan satu atau dua patah kata, walaupun 
barang tersebut laku, karena satu atau dua patah kata tidak memiliki nilai ekonomi 
(harga). Yang demikian terjadi pada barang yang telah tetap harganya di daerah satu 
dengan yang lain, seperti roti. Lain halnya pakaian yang harganya tidak selalu sama, 
sesuai siapa yang membeli. Maka untuk menjualnya lebih bermanfaat secara khusus 
dilakukan oleh makelar, oleh karena itu dengan menyewanya dihukumi sah”. Kedua, 
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bentuk akad (shighah) dari transaksi jual-beli yang tidak secara sharih (jelas) yaitu 
menggunakan ucapan kiasan, yang dari perkataan tersebut terkandung maksud 
sebagai sewa jasa tenaga untuk menjualkan barang, dan mereka memahami 
maksudnya. Maka ijab qabul sebagai manifestasi perasaan suka sama suka untuk 
melakukan transaksi, yang demikian dibolehkan sesuai dengan teori yang ada di 
hadis Shahih Al Bukhari yaitu “tidak apa-apa seseorang berkata : juallah barang ini, 
harga selebihnya sekian dan sekian menjadi milikmu”. Dengan akad demikian yang 
menunjukkan jual-beli dan dipahami atau dengan maksud sewa maka “akad ini 
termasuk ijarah. Yaitu kepemilikan manfaat dengan imbalan atau upah/sewa.” 9 
Dul Jalil dalam Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual 
Beli Bawang Merah Dengan Menggunakan Sitem Taksiran ( Studi Kasus di Desa 
Bojong, Kecamatan Jatibarang, kabupaten Brebes)”,Hasil penelitian menunjukkan 
pertama, implementasi dari praktek jual beli bawang merah dengan sistem taksiran 
adalah “sah” hal ini didasarkan pada teori fiqh yang mengatakan bahwa pokok dari 
perniagaan adalah saling rela. Antara pembeli dan penjual merasa tidak saling 
dirugikan dan menerima bentuk jual beli seperti itu. Kedua, Dalam teori muamalah 
segala sesuatu pada asalnya adalah boleh selama tidak ada dalil yang melarang 
perbuatan itu. Pada jual beli tersebut tidak ada dalil yang secara eksplisit melarang 
jual beli dengan menggunakan taksiran . Ketiga, “jual beli tersebut merupakan 
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kebiasaan atau (urf) yang shahih yang tidak bertentangan dengan ajaran agama dan 
akal normal manusia.”10 
 
E. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 
     Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Mekanisme Jual beli Bawang Merah di Pasar Panampu Kota Makassar. 
2. Pandangan etika bisnis Islam terhadap Jual Bawang Merah di Pasar Panampu 
Kota Makassar. 
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan ilmiah 
Secara ilmiah penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan ekonomi islam, terutama bagi para pelaku muamalah dalam 
melakukan jual beli khususnya jual beli bawang merah. Selain itu, dapat menjadi 
bahan acuan bagi peneliti selanjutnya untuk menelaah tentang etika berbisnis dalam 
Islam. 
b. Kegunaan praktis 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang sangat 
berharga bagi pelaku muamalah khususnya di Pasar Panampu Kota Makassar. 
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2. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru bagi peneliti tentang 
mekanisme jual beli dan etika bisnis Islam terhadap Jual beli Bawang 
Merah di Pasar Panampu Kota Makassar. 
3. Dapat memberikan kontribusi riil bagi para intelektual-intelektual muda 
























A.  Jual Beli dalam Islam  
1.  Pengetian Jual beli 
   Kehidupan sosial maupun individu, pada umumnya setiap manusia pasti 
memerlukan benda yang ada pada orang lain (pemiliknya) dapat dimiliki dengan 
mudah, tetapi pemiliknya kadang-kadang tidak mau memberikannya, hal tersebut 
menandakan sehingga adanya jual beli ataupun pertukaran (barter) dengan benda-
benda tertentu sehingga dapat memiliki sesuatu (benda) yang diinginkan.  Dalam jual 
beli juga terdapat syarat-syarat maupun syariat tertentu yang harus dipenuhi atau yang 
diberikan oleh si pembeli kepada si penjual.  
Syariat jual beli menjadi wasilah (jalan) untuk mendapatkan keinginan 
tersebut, tanpa berbuat salah.”11 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata 
“jual beli” sama dengan berjual beli yang mempunyai arti berdagang, berniaga, 
menjual dan membeli barang-barang.”12  
Sedangkan Lafadz عيبلا  dalam bahasa Arab menunjukkan mana jual dan beli, 
Ibnu Manzur berkata دض ءارىشلا عيبلا (lafadz  عيبلا yang berati jual kebalikan dari 
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lafadz  ءارىشلا  yang berarti beli). Lafadz عيبلا  merupakan bentuk masdar عب – عيبي-
اعيب-بماعي  yang mengandung tiga makna yakni: 
a) Tukar menukar harta dengan harta,  
b) Tukar menukar sesuatu dengan sesuatu dan  
c) Menyerahkan penggantian dan mengambil sesuatu yang dijadikan alat 
pengganti tersebut.13 
 
Jual beli dalam istilah fiqh disebut dengan al-bai' yang berarti menjual, 
mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Al-bai' dalam bahasa Arab 
terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kata asy-syira' yang berarti 
beli. Dengan demikian kata “Al-bai' berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli.”14 
Menurut istilah (terminology) yang dimaksud dengan jual beli adalah suatu 
perjanjian tukar menukar benda atau barang mempunyai nilai secara suka rela 
diantara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain 
yang menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah 
dibenarkan syara’ dan disepakati.”15  
 
 
Sedangkan menurut Sabiq ( jual beli menurut pengertian lughowi adalah 
saling menukar. “Kata al-Bai’ (jual) dan al-Syira’ (beli) dipergunakan biasanya 
dalam pengertian yang sama. Dan kata-kata ini masing-masing mempunyai makna 
dua yang satu dengan yang lainnya bertolak belakang.”16 Berarti kata Al-bai’ ( Jual 
beli) juga berarti pertukaran sesuatu dengan sesuatu yang lainnya.  
Secara istilah menurut madzab hanafiyah, jual beli adalah pertukaran harta 
dengan harta di sini, diartikan sebagai harta yang memiliki manfaat serta terdapat 
                                                          
13 Endang Hidayat,  Fiqih Jual beli, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya), 2015, h. 9-10. 
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kecenderungan manusia untuk menggunakannya, “cara tertentu yang dimaksud 
adalah sighat atau ungkapan ijab dan qabul.”17 Dari beberapa pendapat yang 
dikemukakan di atas, mendeskripsikan  bahwa jual beli itu dapat terjadi dengan cara 
pertukaran harta antara dua pihak (penjual-pembeli) atas dasar saling rela, dan 
memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan yaitu berupa alat tukar yang 
diakui sah dalam lalu lintas perdagangan.  
Secara otomatis pada proses dimana transaksi jual beli berlangsung, telah 
melibatkan dua belah pihak yakni pembeli dan penjual, dimana pihak penjual 
menyerahkan barang sedangkan pihak pembeli menyerahkan beberapa uang yang 
telah disepakati antara dua belah pihak tersebut sebagai ganti barang yang sudah 
diterimanya, dan proses tersebut dilaksanakan atas dasar sama-sama rela antara pihak 
penjual dan pembeli, artinya tidak ada unsur keterpaksaan atau pemaksaan pada 
kedua belah pihak. 
Allah menciptakan manusia dengan suatu sifat saling membutuhkan, tidak ada 
seorangpun yang mampu meraih kesejahteraan sempurna kecuali jika mampu 
mewujudkan kerjasama, karena manusia tidak mampu menguasai segala sesuatu yang 
diinginkan tetapi ia hanya dapat mencapai sebagian yang dihajatkan dan pasti 
memerlukan apa yang menjadi kebutuhan manusia lain, untuk itu Allah memberikan 
inspirasi (ilham) kepada mereka untuk mengadakan penukaran perdagangan dan 
semua yang kiranya bermanfaat dengan cara jual beli dan semua cara perhubungan 
                                                          






sehingga hidup manusia dapat berdiri sendiri dengan lurus dan mekanisme hidup ini 
berjalan baik dan produktif. 
2. Dasar Hukum Jual Beli dalam Islam 
 
Fiqih mu’amalah dikenal prinsip “asal dari segala sesuatu hukumnya boleh 
(al-ibah) sampai terdapat petunjuk atau dalil yang melarangnya”. Berdasarkan dalil 
seperti ini maka para Ahli Fiqih berkesimpulan bahwa “transaksi-transaksi ekonomi 
yang dikembangkan masyarakat apapun bentuknya adalah boleh seperti contoh jual 
beli.”18 
Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama umat manusia 
mempunyai landasan yang kuat dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW.19 Hal 
tersebut juga di dukung dengan adanya beberapa dasar hukum sebagai berikut: 
a. Landasan Al-Qur’an  









  “...Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...”20 
Ayat ini merujuk pada kehalalan jual beli dan keharaman riba. Ayat ini 
menolak argument kaum musyrikin yang menentang disyariatkannya jual beli dalam 
Al-Qur’an. Kaum musyrikin tidak mengakui konsep jual beli yang telah disyariatkan 
dalam Al-Qur’an, dan menggapnya identik dan sama dengan sistem ribawi. Untuk 
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itu, dalam ayat ini, Allah mempertegas legalitas dan keabsahan jual beli secara 
umum, serta menolak dan melarang konsep ribawi. 
2) QS al-Baqarah/2:198 







أٌۡحاَنُجۡ  مُك يَلَع...ۡ١٩٨ۡۡ
 
 Terjemahnya : 
 
“Tidak ada dosa bagimu untuk memperoleh karunia (rezeki hasil perniagaan ) 
dari Tuhanmu.”21 
 
Ayat ini merujuk pada keabsahan menjalankan usaha guna mendapatkan 
anugerah Allah. ayat ini diturunkan untuk menolak anggapan bahwa menjalankan 
usaha dan perdagangan pada musim haji merupakan perbuatan dosa, karena musim 
haji adalah saat-saat untuk mengingat Allah (dzikir). Ayat ini sekaligus memberikan 
legalisasi atas transaksi ataupun perniagaan yang dilakukan pada saat musim haji. 
Ayat ini juga mendorong kaum muslimin untuk melakukan upaya perjalanan usaha 
dalam kerangka mendapatkan anugerah Allah. Dalam kerangka untuk memenuhi 
kebutuhan hidup, karena pada dasarnya manusia saling membutuhkan, dengan 
demikian legalitas operasionalnya mendapatkan pengakuan dari syara’. 
3) QS an-Nisa’ /4:29 
                         
        
  
 
                                                          





 Terjemahnya : 
 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.”22 
 
Ayat tersebut di atas merujuk pada perniagaan atau transaksi-transaksi dalam 
muamalah yang dilakukan secara batil. Ayat ini mengindikasikan bahwa Allah SWT 
melarang kaum muslimin untuk memakan harta orang lain secara batil. Secara batil 
dalam konteks ini memiliki arti yang sangat luas, di antaranya melakukan transaksi 
ekonomi yang bertentangan dengan syara’, seperti halnya melakukan transaksi 
berbasis riba (bunga), transaksi yang bersifat spekulatif (maisir, judi), ataupun 
transaksi yang mengandung unsur gharar (adanya uncertainty/risiko dalam transaksi) 
serta hal-hal lain yang bisa dipersamakan dengan itu. 
Ayat ini juga memberikan pemahaman bahwa upaya untuk mendapatkan harta 
tersebut harus dilakukan dengan adanya kerelaan semua pihak dalam transaksi, 
seperti kerelaan antara penjual dan pembeli. Dalam kaitanya dengan transakasi jual 
beli, transaksi tersebut harus jauh dari unsur bunga, spekulasi ataupun mengandung 
unsur gharar di dalamnya. Selain itu, ayat ini juga memberikan pemahaman bahwa 




                                                          






b. Landasan Hadits Rasulullah SAW 
 و هيلع الله ىلص الله لوسر لاق :لاق هنع الله يضر رمع نب الله دبع نع
.ةَماَيِقْلا َمْو َي  ِءاَدَهُّشلا َعَم ُمِلْسُمْلا ُقوُدَّصلا ُينِمَلأا ُرِجاَّتلا « :ملس 
  Artinya : 
“Dari Abdullah ibnu Umar ia berkata: Telah bersabda:” Rasulullah SAW 
pedagang yang benar (jujur), dapat dipercaya dan muslim, beserta para 
syuhada pada hari kiamat”. (HR. Ibnu Majah).”23 
 
ءاَدَهُّشلاَو  َينِقي  ِد ِصلاَو َين ِيِبَّنلا َعَم ُينِمَلأا ُقوُدَّصلا ُرِجاَّتلا 
Artinya:  
 
“Pedagang yang jujur (benar), dan dapat dipercaya nanti bersama-sama dengan 
Nabi, shiddiqin, dan syuhada”. (HR. At-Tirmidzi)”24 
 
Hadis yang juga dikatakan “Dua orang yang melakukan jual beli boleh 
memilih sebelum berpisah.” (HR. Bukhori). 
Hadis-hadis yang dikemukakan di atas dapat dipahami bahwa jual beli 
merupakan pekerjaan yang halal dan mulia. Apabila pelakunya jujur, maka 
kedudukannya diakhirat nanti setara dengan Nabi, Syuhada dan shadiqin. Para ulama 
dan seluruh umat Islam sepakat tentang dibolehkannya jual beli, karena hal ini sangat 
dibutuhkan oleh manusia pada umumnya. Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari 
tidak semua orang memiliki apa yang dibutuhkannya. Apa yang dibutuhkannya 
kadang-kadang berada ditangan orang lain, maka manusia saling tolong menolong 
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untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan demikian, roda kehidupan ekonomi 
akan berjalan positif karena apa yang mereka lakukan akan menguntungkan kedua 
belah pihak. 
c. Landasan Ijma’. 
Ibnu Qudamah menyatakan bahwa kaum muslimin telah sepakat tentang 
diperbolehkannya bai’ karena mengandung hikmah yang mendasar, yakni setiap 
orang pasti mempunyai ketergantungan terhadap sesuatu yang dimiliki oleh orang 
lain (rekannya). Padahal, orang lain tidak akan memberikan sesuatu yang ia butuhkan 
tanpa adanya kompensasi. “Dengan disyari’atkannya bai’ setiap orang dapat meraih 
tujuannya dan memenuhi kebutuhannya.”25 Kaum muslimin telah sepakat dari dahulu 
sampai sekarang tentang kebolehan jual beli. Oleh karena itu, hal ini merupakan 
sebuah bentuk ijma’ umat, karena tidak ada seorangpun yang melarangnya. 
Jumhur ulama telah sepakat atas bolehnya jual beli dengan alasan manusia 
tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya tanpa bantuan orang lain. Namun 
demikian, bantuan atau barang milik orang yang dibutuhkan itu, harus diganti dengan 
barang lainnya yang sesuai kebutuhan manusia berkaitan dengan apa yang ada pada 
orang lain baik harga mapun sesuatu yang dihargai (barang dan jasa) dan dia tidak 
ada yang dapat mengantikanya kecuali menggantikannya dengan sesuatu yang lain. 
d. Landasan Qiyas. 
Semua syari’at Allah SWT yang berlaku mengandung nilai filosofis (hikmah) 
dan rahasia-rahasia tertentu yang tidak diragukan oleh siapa pun dan kapan pun. Jika 
                                                          





mau memperhatikan, kita akan menemukan banyak sekali nilai filosofis di balik 
pembolehan bai’. Di antaranya adalah sebagai media atau sarana bagi umat manusia 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, seperti makan, sandang, dan lain sebagainya. 
Kita tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup sendiri tanpa adanya bantuan 
dari orang lain. Ini semua akan dapat terealisasi (terwujud) dengan cara tukar 
menukar (barter) harat dan kebutuhan hidup lainnya dengan orang lain, dan saling 
memberi dan menerima antara sesama manusia sehingga kebutuhan hidup dapat 
terpenuhi.26 
e. Landasan Kaidah Fiqh. 
Adapun kaidah fiqhnya adalah “Hukum dasar dari muamalah adalah mubah 
(boleh)”. Ini adalah kaidah yang agung lagi bermanfaat. Apabila demikian, maka kita 
katakana bahwa jual beli, hibah, sewa-menyewa, dan kebiasaan-kebiasaan lainnya 
yang dibutuhkan manusia dalam kelangsungan hidup mereka, seperti makan, minum, 
dan berpakaian, “syari’at telah datang dengan membawa etika-etika yang baik 
berkenaan dengan kebiasaan tersebut.”27 
3.  Rukun dan Syarat Jual Beli. 
Jual beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai konsekuensi 
terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak penjual kepada pembeli, maka 
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dengan sendirinya dalam perbuatan hukum ini haruslah dipenuhi rukun dan syarat 
sahnya jual beli. 
a. Rukun Jual Beli 
Jual beli dalam pandangan Islam bisa dikatakan sah apabila memenuhi rukun-
rukun dan syarat-syaratnya. Dalam menentukan rukun jual beli terdapat perbedaan 
pendapat antara ulama Hanafiyah dengan jumhurul ulama. Rukun jual beli menurut 
ulama Hanafiyah hanya ada satu, yaitu ijab (ungkapan menjual dari penjual) dan 
Kabul (ungkapan membeli dari pembeli). Menurut mereka, yang menjadi rukun 
dalam jual beli itu hanyalah kerelaan (ridho/taradhin ) kedua belah pihak untuk 
melakukan transaksi jual beli. Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu merupakan 
unsur hati yang sulit untuk diindra, maka diperlukan indikasi yang bisa menunjukkan 
kerelaan itu dari kedua belah pihak. Indikasi yang menunjukkan kerelaan dari kedua 
belah pihak yang melakukan transaksi jual beli menurut mereka (ulama Hanafiyah) 
boleh tergambar dalam ijab dan Kabul, atau melalui cara saling memberikan barang 
dan harga barang. Sementara menurut Malikiyah, “rukun jual beli ada tiga yaitu 1) 
aqidain (penjual dan pembeli), ma’qud,alaih (barang yang diperjual belikan dan nilai 
tukar pengganti barang), 2), sighat (ijab dan qabul).”28 
Pendapat jumhurul ulama tentang rukun jual beli sebaga berikut, jumhur 
ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat yaitu: 
1) Ada Penjual dan pembeli (aqidain). 
2) Ada shighat (lafal ijab dan kabul). 
                                                          





3) Ada barang yang dibeli. 
4) Ada nilai tukar pengganti uang.”29 
Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad, barang yang dibeli, dan nilai 
tukar barang termasuk ke dalam syarat-syarat jual beli, bukan rukun jual beli. Adapun 
syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang dikemukakan oleh jumhur 
ulama di atas sebagai berikut : 
a) Syarat-syarat orang yang berakad. 
Para ulama fiqh sepakat bahwa orang yang melakukan akad jual beli itu harus 
memenuhi syarat yaitu 1) Berakal dan 2) Yang melakukan akad itu adalah orang yang 
berbeda. Oleh sebab itu, jual beli yang dilakukan oleh anak kecil yang belum berakal 
dan orang gila, hukumnya tidak sah. jumhur ulama berpendapat bahwa orang yang 
melakukan jual beli itu harus sudah baligh dan berakal. Apabila orang yang 
melakukan akad jual beli itu belum mumayiz, maka jual belinya tidak sah. seorang 
tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan sebagai penjual dan sekaligus 
sebagai pembeli. 
b) Syarat-syarat yang berkaitan dengan ijab dan Kabul. 
Para ulama fiqh mengemukakan bahwa syarat ijab dan Kabul adalah sebagai 
berikut : 
1) Orang yang mengucapkanya telah baligh dan berakal menurut jumhur 
ulama, atau telah baligh menurut ulama Hanafiyah. 
2) Kabul sesuai dengan ijab.  
3) Ijab dan kabul itu dilakukan dalam satu majelis.”30 
Di zaman modern seperti ini, perwujudan ijab dan kabul tidak lagi diucapkan, 
tetapi dilakukan dengan sikap mengambil barang dan membayar uang oleh pembeli, 
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serta menerima uang dan menyerahkan barang oleh penjual tanpa ucapan apapun. 
Misalnya jual beli yang berlangsung di swalayan. Dalam Fiqh Islam, jual beli eperti 
ini disebut dengan bai’ al-mu’athah. 
c) Syarat-syarat barang yang diperjual belikan (Ma’qud alaih).  
Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang diperjual belikan adalah 
sebagai berikut: 
1) Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual menyatakan 
kesanggupanya untuk mengadakan barang itu. 
2) Dapat di manfaatkan dan bermanfaat bagi manusia.  
3) Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki 
4) Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang disepakati 
bersama ketika transaksi berlangsung.”31 
 
d) Syarat-syarat nilai tukar (harga barang). Para ulama Fiqh mengemukakan syarat-
syarat altsaman sebagai berikut: 
1) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya. 
2) Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun sah secara hukum melakukan 
pembayaran dengan cek dan kartu kredit.  
3) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan barang (al-
muqayadhah) maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang 
diharamkan oleh syara‟, seperti babi dan khamar, karena kedua jenis benda 
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b. Syarat Jual Beli. 
Jual beli haruslah memenuhi syarat baik tentang subyek, obyek dan sighat 
(Ijab dan Qabul) 
1. Syarat subyek (penjual dan pembeli) 
Adapun persyaratan yang harus dipenuhi oleh orang yang mengadakan aqad 
(transaksi) antara lain sebagai berikut: 
a) Berakal, agar tidak terkecoh, orang yang gila atau bodoh maka jual belinya   
tidak sah. 
b) Dengan kehendaknya sendiri (bukan dipaksa) dan didasari dengan asas suka 
sama suka. 
c) Keadaanya tidak mubazir (pemboros) karena harta orang yang   mubazir berada 
dalam tanggungan walinya. 
d) Baligh.”33 
 
2. Syarat obyek 
Prinsip  jual beli dalam Islam, obyek akad sudah sangat jelas tidak boleh 
mengandung unsur yang diharamkan semacam ghorordan yang lainya yang dapat 
merugikan orang laian, “jika hal itu terjadi maka otomatis jual beli tersebut batal 
demi hokum.”34 Yang dimaksud dengan obyek jual beli adalah benda yang menjadi 
sebab terjadinya jual beli, benda yang dijadikan sebagai obyek jual beli haruslah 
memenuhi syarat sebagai berikut: 
a) Suci Barangnya 
b) Dapat diambil manfaatnya.  
c) Milik orang yang melakukan akad.  
d) Dapat diserahterimakan. 
e) Dapat diketahui.”35 
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Sedangkan menurut Fatah dan Ahmad (2001) mengatakan bahwa syarat jual 
beli tersebut ada tiga macam, yaitu: 
a) Dapat dilihat oleh pembeli 
b) Dapat diketahui keadaan dan sifatnya 
c) Suci dan bermanfaat.”36 
 
3. Syarat Sighat (Ijab dan Qobul)  
Ijab adalah perkataan Penjual umpamanya “saya jual barang ini sekian.“ 
Qobul adalah ucapan si Pembeli “Saya terima (Saya beli) dengan harga sekian”. 
Keterangannya yaitu ayat yang mengatakan bahwa jual beli itu harus didasarkan suka 
sama suka.  
Sedangkan suka sama suka itu tidak dapat diketahui secara jelas kecuali 
dengan perkataan, karena perasaan suka itu tergantung pada hati masing-masing, ini 
pendapat kebanyakan Ulama tetapi imam Nawawi, Mutawali, Bagawi dan beberapa 
Ulama yang lain berpendapat bahwa lafaz ini tidak menjadi rukun, hanya menuntut 
adat kebiasaan saja apabila menurut adat telah berlaku bahwa hal seperti itu sudah 
dipandang sebagai jual beli, itu saja sudah cukup karena tidak ada satu dalil yang 
jelas untuk mewajibkan adanya lafaz. 
Menurut ulama yang mewajibkan lafaz seperti imam syafi’i lafaz harus 
memenuhi beberapa syarat sebagai berikut: 
a) Berhadap-hadapan 
b) Ditunjukkan pada seluruh badan yang akad 
c) Qobul diucapkan oleh orang yang dituju dalam ijab. 
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d) Harus menyebutkan barang dan harga 
e) Ketika mengucapkan sighat harus disertai niat (maksud) 
f) Pengucapan ijab qobul harus sempurna  
g) Ijab dan qobul tidak terpisah 
h) Antara ijab dan qobul tidak terpisah dengan pernyataan lain 
i)  Tidak berubah lafaz. 
j)  Bersesuaian antara ijab dan qobul secara sempurna 
k) Tidak dikaitkan dengan sesuatu 
l)  Akad tidak boleh dikaitkan dengan seesuatu yang tidak ada  hubungan    
dengan akad. 
m) Tidak dikaitkan dengan waktu”37 
 
4. Macam-Macam Jual Beli 
Jual beli dalam pandangan hukum Islam tidak semuanya diperbolehkan. Jual 
beli dapat dianggap sah (valid) apabila jual beli itu sudah sesuai dengan perintah 
syari’at Islam dengan jalan memenuhi semua rukun dan syarat-syaratnya. Maka 
dengan demikian pemilikan barang, pembayaran dan pemanfaatannya menjadi 
halal. Namun ada juga bentuk jual beli yang dilarang dalam Islam, yang biasa 
disebut dengan istilah jua beli fasid (yang tidak sesuai dengan perintah syara’). Jual 
beli berdasarkan pertukarannya dibagi menjadi empat macam. 
a. Jual beli salam yakni jual beli atau transaksi jual beli barang dengan cara 
pembeli memesan barang yang ia inginkan kepada penjual atau akad jual beli 
dengan memesan barang sesuai dengan spesifikasi tertentu yang ditangguhkan 
penyerahannya oleh penjual sampai pada waktu yang telah ditentukan dimana 
pembayaran dilakukan secara tunai di awal akad.  
                                                          





Jual beli salam juga bermakna bahwa jual beli melalui pesanan dengan 
cara menyerahkan terlebih dahulu uang muka kemudian barangnya diantar 
belakangan. 
b. Jual beli Muqayyadah (barter) yaitu transaksi jail beli dengan menggunakan 
barter (tukar menukar) suatu harta atau barang dengan barang yang lain, atau 
suatu komoditi dengan komoditi yang lainya. Syarat jual beli Muqayyadah 
1) Barter tidak memakai uang 
2) Barang-barang yang dibarterkan harus terlihat wujudnya 
3) dan jelas 
4) Kontan atau tunai 
5) Barter tidak mengandung riba fadhl.”38 
 
Bisa dikatakan bahwa  jual beli Muqayyadah adalah  jual beli dengan cara 
menukar barang dengan barang seperti menukar baju dengan baju. 
c. Jual beli mutlak yaitu jual beli yang tidak ada batasannya, maksudnya yaitu 
seorang dapat melakukan tukar-menukar (jual beli) dengan uang untuk 
mendapatkan segala barang yang dibutuhkanya. Pada jual beli ini alat yang 
digunakan untuk mendapatkan barang yang dikehendakinya berupa uang. Jual 
beli seperti ini bisa juga dikatakan sebagai jual beli barang dengan sesuatu 
yang telah disepakati alat pertukaran seperti uang. 
d. Jual beli Riba ialah jual beli yang mengandung unsur tambahan dalam 
transaksi jual belinya yang mana tambahan tersebut tidak diperbolehkan 
dalam syara.”39 
                                                          





Jual beli berdasarkan batasan nilai tukar barangnya adalah sebagai berikut: 
1. Bai’ al-Musawamah, yaitu jual beli yang dilakukan penjual tanpa 
menyebutkan harga asal barang yang ia beli. Jual beli ini merupakan hukum 
asal dalam jual beli. 
2. Bai’ al-Muzayadah, penjual memperlihatkan harga barang di pasar kemudian 
pembeli membeli barang tersebut dengan harga yang lebih tinggi dari harga 
asal sebagaimana yang diperlihatkan atau disebutkan penjual. 
3. Bai’ al-Amanah, yaitu penjualan yang harganya dibatasi dengan harga awal 
atau ditambah dan dikurangi, dinamakan Bai’ al-Amanah karena penjual 
diberikan kepercayaan karena  jujur dalam memberitahukan harga asal barang 
tersebut.”40 
 
Adapun mengenai bentuk-bentuk jual beli yang dilarang dalam Islam antara 
lain: 
a. Jual beli atas jual beli orang lain. 
b. Membeli barang yang tidak diketahui. 
c. Mempermainkan Harga 
d. Mencegat barang dagangan di luar kota 
e. Penipuan 
f.  Jual beli dengan cara ditimbun.”41 
 
Imam Malik menafsirkan sama dengan maksud larangan Nabi Muhammad 
SAW agar seseorang tidak mengadakan tawaran atas tawaran orang lain. Yakni 
dalam keadaan si penjual sudah cenderung kepada penawaran dan sedikit lagi dicapai 
kesepakatan antara keduanya. Dalam memahami hadits tersebut imam Abu Hanifah 
juga mengemukakan tafsiran yang sama dengan Imam Malik. 
Imam Syafi’i berpendapat bahwa dalam hal jual beli sudah terjadi dengan 
lisan, sedangkan kedua belah pihak belum berpisah, lalu dating orang lain untuk 
menawarkan barangnya yang lebih baik. Fuqoha amtsar mengatakan bahwa jual beli 
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tersebut makruh. Dan jika sudah terjadi, maka bisa diteruskan karenaa merupakan 
tawaran atas jual beli yang belum selesai. Agama Islam menyukai kemerdekaan 
pasar, sesuai dengan hukum yang berlaku tentang harga, berdasarkan persediaan dan 
permintaan. 
Maka dapat diambil kesimpulan, bahwa menentukan pasaran itu dibolehkan, 
apabila kepentingan umum lebih membutuhkan. Akan tetapi terlarang menetapkan 
harga dan memaksakan si penjual untuk menjual barangnya dengan harga yang tidak 
disenanginya, apabila dalam keadaan normal. 
5. Jual Beli Bawang Merah 
Bawang merah merupakan salah satu tanaman hortikultura komoditas sayuran 
yang tumbuh secara baik di dataran rendah. Di Indonesia tanaman bawang merah 
sudah sejak lama diusahakan oleh petani sebagai usahatani komersial terutama di 
daerah persawahan. Tingkat permintaan dan kebutuhan konsumsi bawang merah 
yang tinggi menjadikan komoditas ini menguntungkan jika diusahakan.  
Bawang merah merupakan sayuran yang daun dan umbinya digunakan secara 
luas dalam masakan. Umbi bawang merah merupakan komoditas bernilai jual tinggi 
yang dapat diubah menjadi bawang goreng yang lezat. Bawang merah dihasilkan di 
Makassar adalah merupakan hasil pertanian dari kabupaten Enrekang, Jawa, serta dari 
Kabupaten Bima, namun jumlahnya belum memadai untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat yang ada di Kota Makassar. 
Jual beli adalah setau rangkaian kegiatan yang terjadi dalam proses  





memenuhi kebutuhan dan memberikan kepuasan bagi konsumen serta memberikan 
keuntungan bagi produsen.  Jika konsep ini dimasukkan dalam jual beli bawang 
merah maka sangatlah penting dalam rangka meningkatkan nilai guna bentuk dan 
nilai guna waktu serta nilai guna hak milik dari bawang merah yang ada pada 
produsen ke konsumen. Dalam jual beli bawang merah bisa terdapat 7-8 rantai 
pasokan yang seharusnya bisa dipersempit menjadi tiga yaitu antara petani, pelaku 
pasar, serta konsumen, sehingga flasi atau pengurangan jumlah timbangan semakin 
tinggi dan berakibat pada lemahnya harga di tingkat petani.”42 
B. Etika Bisnis Dalam Islam 
1. Pengertian Etika Bisnis dalam Islam 
Berbicara tentang etika berarti berbicara mengenai moral, tindakan yang 
dilakukan oleh manusia (Insan) di dalam kehidupan sehari hari. Etika juga berkaitan 
dengan pedoman yang harus dipatuhi oleh setiap manusia manakala ia harus 
berhadapan dengan realitas sosial yang ada karena etika merupakan pedoman moral 
bagi suatu tindakan manusia dan menjadi sumber pemikiran baik dan buruknya 
tindakan itu. Etika juga berkaitan dengan agama yang merupakan kepercayaan akan 
suatu kekuatan supranatural yang mengatur dan mengendalikan kehidupan manusia.  
Etika berasal dari bahasa Yunani ethos, yang dalam bentuk jamaknya (ta 
etha), berarti “adat istiadat” atau “kebiasaan”. Dalam pengertian ini, etika berkaitan 
dengan kebiasaan hidup yang baik, baik pada diri seseorang maupun pada suatu 
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masyarakat atau kelompok masyarakat etika berarti akhlak, budi pekerti, susila, 
moral, sopan santun, adab dan sebagainya.”43  
Dapat dikatakan bahwa etika adalah filsafat tentang nilai-nilai, kesusilaan 
tentang baik buruknya. Selain itu etika merupakan pengetahuan tentang batin 
seseorang yang sesuai dengan norma-norma etik atau seringkali dihubungkan dengan 
moral (moralitas). Di dalam Islam etika lebih sering dikenal dengan akhlak.”44 
Dari pengertian di atas menggambarkan bahwa etika sebagai analisis konsep-
konsep terhadap apa yang harus, mesti, tugas, aturan-aturan moral, benar, salah, 
wajib, tanggung jawab dan lain-lain. selanjutnya aplikasi ke dalam watak moralitas 
atau tindakan-tindakan moral. serta aktualisasi kehidupan yang baik secara 
moral. Selanjutnya, Hamzah dalam Kwik Kian Gie, dkk (1996)  mengatakan bahwa 
etika ialah ilmu tentang tingkah laku manusia, “prinsip-prinsip yang disistimatisir 
tentang tindakan moral yang betul.”45 Jadi, etika ialah ilmu yang menyelidiki mana 
yang baik dan mana yang buruk dengan memperhatikan amal perbuatan manusia 
sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran. 
Menurut Ahmad memberikan batasan bahwa etika atau akhlak adalah ilmu 
yang menjelaskan arti yang baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya 
dilakukan oleh manusia kepada lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh 
manusia dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang 
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harus diperbuat.46 Hal tersebut dikarenakan bahwa etika seharusnya menjadi tolok 
ukur untuk menunjukkan manusia sebagai makluk social yang seharusnya melakukan 
segala tindakan yang sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan.  
Menurut Bertens dalam Badrun dkk,  merumuskan pengertian etika kepada 
tiga pengertian juga; Pertama, etika digunakan dalam pengertian nilai-niai dan norma-
norma moral yang menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalam 
mengatur tingkah lakunya. “Kedua, etika dalam pengertian kumpulan asas atau nilai-
nilai moral atau kode etik. Ketiga, etika sebagai ilmu tentang baik dan buruk.”47 
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan kalau etika sebagai perangkat 
prinsip moral yang membedakan apa yang benar dari apa yang salah, sedangkan 
bisnis adalah suatu serangkaian peristiwa yang melibatkan pelaku bisnis, maka etika 
diperlukan dalam bisnis. Dengan demikian dapat dipahami bahwa etika bisnis adalah 
norma-norma atau kaidah etik yang dianut oleh bisnis, baik sebagai institusi atau 
organisasi, maupun dalam interaksi bisnisnya dengan “stakeholders’nya. 
Etika bisnis merupakan etika terapan. “Etika bisnis merupakan aplikasi 
pemahaman kita tentang apa yang baik dan benar untuk beragam institusi, teknologi, 
transaksi, aktivitas dan usaha yang kita sebut bisnis”.48 Etika bisnis harus dimulai 
dengan menyediakan kerangka prinsip-prinsip dasar pemahaman tentang apa yang 
dimaksud dengan istilah baik dan benar, hanya dengan cara itu selanjutnya seseorang 
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dapat membahas implikasi-implikasi terhadap dunia bisnis. Etika dan Bisnis, 
mendeskripsikan etika bisnis secara umum dan menjelaskan orientasi umum terhadap 
bisnis, dan mendeskripsikan beberapa pendekatan khusus terhadap etika bisnis, yang 
secara bersama-sama menyediakan dasar untuk menganalisis masalah-masalah etis 
dalam bisnis.  
Etika bisnis Islam adalah merupakan hal yang penting dalam perjalanan 
sebuah aktivitas bisnis profesional. Sebagaimana diungkapkan oleh Syahata dalam  
Badroen (2017)  bahwa etika bisnis Islam mempunyai fungsi substansial yang 
membekali para pelaku bisnis, beberapa hal sebagai berikut : 
a. Membangun kode etik Islami yang mengatur, mengembangkan dan 
menancapkan metode berbisnis dalam kerangka ajaran agama. Kode etik ini 
juga menjadi simbol arahan agar melindungi pelaku bisnis dari resiko. 
b. Kode ini dapat menjadi dasar hukum dalam menetapkan tanggungjawab para 
pelaku bisnis, terutama bagi diri mereka sendiri, antara komunitas bisnis, 
masyarakat, dan diatas segalanya adalah tanggungjawab di hadapan Allah 
SWT. 
c. Kode etik ini dipersepsi sebagai dokumen hukum yang dapat menyelesaikan 
persoalan yang muncul, daripada harus diserahkan kepada pihak peradilan. 
d. Kode etik dapat memberi kontribusi dalam penyelesaian banyak persoalan 
yang terjadi antara sesama pelaku bisnis dan masyarakat tempat mereka 
bekerja. 
e. Sebuah hal yang dapat membangun persaudaraan (ukhuwah) dan kerja sama 
antara mereka semua.”49 
 
Selanjunya, etika bisnis dalam Islam menurut Sudarsono (1989) mengatakan 
bahwa, etika Islam adalah doktrin etis yang berdasarkan ajaran-ajaran agama Islam 
yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW yang di 
                                                          





dalamnya terdapat nilai-nilai luhur dan sifat-sifat yang terpuji (mahmudah).”50 Dalam 
agama Islam, etika ataupun perilaku serta tindak tanduk dari manusia telah diatur 
sedemikian rupa sehingga jelas mana perbuatan atau tindakan yang dikatakan dengan 
perbuatan atau tindakan asusila dan mana tindakan atau perbuatan yang disebut 
bermoral atau sesuai dengan arturan agama. Dalam etika Islam, ukuran kebaikan dan 
ketidakbaikan bersifat mutlak, yang berpedoman kepada Al-Qur’an dan Hadis Nabi 
Muhammad SAW. 
Sebagai manusia baik individu maupun kelompok dalam lapangan ekonomi 
atau bisnis, di satu sisi diberi kebebasan untuk mencari keuntungan sebesar-besarnya. 
Namun di sisi lain, ia terikat dengan iman dan etika (moral) sehingga ia tidak bebas 
mutlak dalam menginvestasikan modalnya atau membelanjakan hartanya. Ia harus 
melakukan kegiatan usahanya sesuai dengan prinsip-prinsip nilai-nilai kejujuran, 
keadilan, dan kebenaran, serta kemanfaatan bagi usahanya. Di samping itu, ia harus 
mepedomani norma-norma, kaidah-kaidah yang berlaku dan terdapat dalam sistem 
hukum Islam secara umum. 
2. Dasar Hukum Etika Bisnis dalam Islam 
Menurut Quraish Shihab dalam Fahroni (2002) secara normatif, Al- Qur’an 
relatif lebih banyak memberikan prinsip-prinsip mengenai bisnis yang bertumpu pada 
kerangka penanganan bisnis sebagai pelaku ekonomi dengan tanpa membedakan 
kelas. Dalam mengajak dan mengamalkan tuntutan-tuntutannya, Al-Qur’an seringkali 
                                                          





menggunakan istilah-istilah yang dikenal dalam dunia bisnis, seperti jual beli, sewa 
menyewa, utang-piutang, dan lain sebagainya.”51  
Al-Qur’an merupakan wahyu yang diturunkan dengan berbagai tujuan. Di 
antara tujuan tersebut adalah untuk membasmi kemiskinan material dan spiritual, 
kebodohan, penyakit dan penderitaan hidup lainnya, serta pemerasan manusia atas 
manusia dalam bidang sosial, ekonomi, politik, hukum dan agama. Selain itu, Al-
Qur’an juga merupakan sumber ajaran agama Islam yang menyangkut semua dimensi 
kehidupan manusia. Dengan tujuan dan eksistensinya, Al-Qur’an merupakan sumber 
ajaran yang memuat nilai-nilai dan norma-norma yang mengatur aktivitas-aktivitas 
manusia termasuk aktivitas ekonomi dan bisnis. Dengan demikian, diharapkan etika 
bisnis menurut Al-Qur’an melalui kajian yang mendalam dapat menghasilkan atau 
memberikan konstribusi positif bagi pengembangan etika bisnis Islam yang bersih 
dan sehat. 
Di Indonesia, semangat pengembangan pemikiran ekonomi Islam sedang giat-
giatnya digalakkan oleh berbagai kalangan, baik melaui lembaga pendidikan tinggi 
formal maupun non formal. Pemberlakuan sistem perbankan syari’ah oleh Bank 
Muamalat Indonesia (BMI) pada tahun 1991, kemudian Bank Syari’ah Mandiri 
(BSM) dan Bank Negara Indonesia Syari’ah (BNI Syari’ah) yang didukung oleh 
Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 yang telah dirubah dengan Undang-
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Undang Perbankan Syari’ah No. 23 Tahun 2008, merupakan momentum dan bukti 
adanya upaya-upaya pengembangan konsep ekonomi Islam (syari’ah) dalam wilayah 
praktis. 
           Islam pemikiran etika bisnis muncul ke permukaan, dengan landasan bahwa, 
Islam  adalah agama yang sempurna. Ia merupakan kumpulan aturan-aturan ajaran 
(doktrin) dan nilai-nilai yang dapat mengantarkan manusia dalam kehidupannya 
menuju tujuan kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat. Islam merupakan 
agama yang memberikan cara hidup terpadu mengenai aturan-aturan aspek sosial, 
budaya, ekonomi, sipil dan politik. “Ia juga merupakan suatu system untuk seluruh 
aspek kehidupan, termasuk sistem spiritual maupun sistem prilaku ekonomi dan 
politik.”52 
3. Nilai Dasar dan Prinsip-prinsip Etika Bisnis dalam Islam 
Etika bisnis Islam merupakan etika bisnis yang mengedepankan nilai-nilai Al-
Qur’an. Oleh karena itu, menurut Muhammad (2004) beberapa nilai dasar dalam etika 
bisnis Islam yang disarikan dari inti ajaran Islam itu sendiri adalah, antara lain:”53 
a. Kesatuan (Tauhid/Unity) 
            Hal ini adalah kesatuan sebagaimana terefleksikan dalam konsep tauhidyang 
memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan muslim baik dalam bidang ekonomi, 
politik, sosial menjadi keseluruhan yang homogen, serta mementingkan konsep 
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konsistensi dan keteraturan yang menyeluruh. Dari konsep ini maka Islam 
menawarkan keterpaduan agama, ekonomi, dan social demi membentuk kesatuan. 
Atas dasar pandangan ini pula maka etika dan bisnis menjadi terpadu, vertikal 
maupun horisontal, membentuk suatu persamaan yang sangat penting dalam sistem 
Islam.  
Jika konsep tauhid diaplikasikan dalam etika bisnis, maka seyogyanya, 
seorang pengusaha muslim tidak akan : 
1) Berbuat diskriminatif terhadap pekerja, pemasok, pembeli, atau siapapun 
dalam bisnis atas dasar ras, warna kulit, jenis kelamin atau agama. 
2) Dapat dipaksa untuk berbuat tidak etis, karena ia hanya takut dan cinta 
kepadaAllah SWT. Ia selalu mengikuti aturan prilaku yang sama dan satu, 
dimanapunapakah itu di masjid, ditempat kerja atau aspek apapun dalam 
kehidupannya. 
3) Menimbun kekayaan dengan penuh keserakahan. Konsep amanah atau 
kepercayaan memiliki makna yang sangat penting baginya karena ia sadar 
bahwasemua harta dunia bersifat sementara dan harus dipergunakan secara 
bijaksana.”54 
 
b. Keseimbangan ( Equilibrium/Adil ]) 
Islam sangat mengajurkan untuk berbuat adil dalam berbisnis, dan 
melarang berbuat curang atau berlaku dzalim. Rasulullah diutus Allah 
untuk membangun keadilan. Kecelakaan besar bagi orang yang berbuat curang, yaitu 
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain meminta untuk dipenuhi, 
sementara kalau menakar atau menimbang untuk orang selalu dikurangi. Kecurangan 
                                                          






dalam berbisnis pertanda kehancuran bisnis tersebut, karena kunci keberhasilan bisnis 
adalah kepercayaan.  
c. Kehendak Bebas ( Free Will ) 
Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis Islam, 
tetapikebebasan itu tidak merugikan kepentingan kolektif. Kepentingan individu 
dibuka lebar. Tidak adanya batasan pendapatan bagi seseorang mendorong manusia 
untuk aktif berkarya dan bekerja dengan segala potensi yang dimilikinya. 
Kecenderungan manusia untuk terus menerus memenuhi kebutuhan pribadinya yang 
tak terbatas dikendalikan dengan adanya kewajiban setiap individu terhadap 
masyarakatnya melalui zakat, infak dan sedekah. 
d.  Tanggung jawab ( Responsibility) 
Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan oleh manusia 
karena tidak menuntut adanya pertanggung jawaban dan akuntabilitas. untuk 
memenuhi tuntunan keadilan dan kesatuan, manusia perlu mempertaggung jawabkan 
tindakanya secara logis prinsip ini berhubungan erat dengan kehendak bebas. Ia 
menetapkan batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia dengan 
bertanggung jawab atas semua yang dilakukannya. 
e.   Ihsan atau kebajikan  
Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagia niat, sikap dan perilaku 
benar yang meliputi proses akad (transaksi) proses mencari atau memperoleh 
komoditas pengembangan maupun dalam proses upaya meraih atau menetapkan 





berlaku preventif terhadap kemungkinan adanya kerugian salah satu pihak yang 
melakukantransaksi, kerjasama atau perjanjian dalam bisnis.Menurut al Ghazali, 
terdapat enam bentuk kebajikan:  
1) Jika seseorang membutuhkan sesuatu, maka orang lain harus 
memberikannya dengan mengambil keuntungan sesedikit mungkin. Jika 
sang pemberi melupakankeuntungannya, maka hal tersebut akan lebih baik 
baginya.  
2) Jika seseorang membeli sesuatu dari orang miskin, akan lebih baik baginya 
untukkehilangan sedikit uang dengan membayarnya lebih dari harga 
sebenarnya. 
3) Dalam mengabulkan hak pembayaran dan pinjaman, seseorang harus 
bertindaksecara bijaksana dengan member waktu yang lebih banyak kepada 
sang peminjamuntuk membayara hutangnyad. 
4) Sudah sepantasnya bahwa mereka yang ingin mengembalikan barang-
barang yangsudah dibeli seharusnya diperbolehkan untuk melakukannya 
demi kebajikan 
5) Merupakan tindakan yang baik bagi si peminjam untuk 
mengembalikan pinjamannya sebelum jatuh tempo, dan tanpa harus 
diminta.” 55 
 
Ketika menjual barang secara kredit, seseorang harus cukup bermurah hati, 
tidakmemaksa orang untuk membayar ketika orang belum mampu untuk 
membayardalam waktu yang sudah ditetapkan. Rasululah SAW sangat banyak 





                                                          





a) Prinsip esensial dalam bisnis adalah kejujuran.  
Doktrin Islam, kejujuran merupakan syarat paling mendasar dalam kegiatan 
bisnis. Rasulullah sangat intens menganjurkan kejujuran dalam aktivitas bisnis.  
b) Kesadaran tentang signifikansi sosial kegiatan bisnis.  
Pelaku bisnis menurut Islam, tidak hanya sekedar mengejar keuntungan 
sebanyak-banyaknya, sebagaimana yang diajarkan Bapak ekonomi kapitalis, 
Adam Smith, tetapi juga berorientasi kepada sikap ta’awun (menolong orang 
lain) sebagai implikasi sosial kegiatan bisnis. Tegasnya, berbisnis, bukan mencari 
untung material semata, tetapi didasari kesadaran memberi kemudahan bagi 
orang lain dengan menjual barang. 
c) Tidak melakukan sumpah palsu.  
Nabi Muhammad SAW sangat intens melarang ara pelaku bisnis melakukan 
sumpah palsu dalam melakukan transaksi bisnis. Praktek sumpah palsu dalam 
kegiatan bisnis saat ini sering dilakukan, karena dapat meyakinkan pembeli, dan 
pada gilirannya meningkatkan daya beli atau pemasaran. Namun, harus disadari, 
bahwa meskipun keuntungan yang diperoleh berlimpah, tetapi hasilnya tidak 
berkah. Seorang pelaku bisnis, harus bersikap ramah dalam melakukan bisnis.  
d) Tidak boleh berpura-pura menawar dengan harga tinggi, agar orang lain tertarik 
membeli dengan harga tersebut.  





       Ihtikar ialah (menumpuk dan menyimpan barang dalam masa tertentu, dengan      
tujuan agar harganya suatu saat menjadi naik dan keuntungan besar pun 
diperoleh). Rasulullah melarang keras perilaku bisnis semacam itu. 
f) Takaran, ukuran dan timbangan yang benar.  
       Timbangan yang benar dan tepat harus benar-benar diutamakan.  
g) Bisnis tidak boleh menggangu kegiatan ibadah kepada Allah.  
h) Membayar upah sebelum kering keringat karyawan.  
i)  Tidak monopoli.  
     Salah satu keburukan sistem ekonomi kapitalis ialah melegitimasi monopoli dan               
oligopoli.  
j) Tidak boleh melakukan bisnis dalam kondisi eksisnya bahaya (mudharat) yang 
dapat merugikan dan merusak kehidupan individu dan sosial.  
k)  Komoditi bisnis yang dijual adalah barang yang suci dan halal, bukan barang 
yang haram, seperti babi, anjing, minuman keras, ekstasi, dan sebagainya. 
l)  Bisnis dilakukan dengan suka rela, tanpa paksaan.  
m)  Segera melunasi kredit yang menjadi kewajibannya.  
n) Memberi tenggang waktu apabila pengutang (kreditor) belum mampu membayar. 
o) Bahwa bisnis yang dilaksanakan bersih dari unsur riba.  
p) Membangun hubungan baik antar kolega.  
Islam menekankan hubungan konstruktif dengan siapapun antar sesame 
pelaku bisnis. Islam tidak menghendaki dominasi pelaku yang satu atas pelaku 
yang lainnya baik dalam bentuk monopoli, oligopoly,maupun bentuk-bentuk lain 





q) Tertib administrasi. Dalam dunia perdagangan wajar terjadi praktik pinjam 
meminjam.  
Hubungan ini Al-Qur’an mengajarkan perlunya administrasi hutang piutang 
tersebut agar manusia terhindar dari kesalahan yang mungkin terjadi. Rafik Issa 
Beekn, mengemukakan Sembilan pedoman etika umum dalam bisnis,yaitu : 1) Jujur 
dan berkata benar; 2) menepati janji; 3) mencintai Allah lebih darimencintai 
perniagaan;4) berbisnis dengan muslim sebelum dengan non muslim; 5) rendahhati 
dalam menjalani hidup; 6) menjalankan musyawarah dalam semua masalah;7) tidak 
terlibat dalam kecurangan; 8) tidak boleh menyuap;dan 9) berbisnis secara adil.”56 
Secara ringkas, nilai dasar dan prinsip umum etka bisnis Islam digambarkan 
dalam tabel 2.1 sebagai berikut:”57 
 
Tabel 2.1 Nilai Dasar dan Prinsip umum Etika Bisnis Islam 
Nilai 
Dasar 
Prinsip Umum Pemaknaan 







- Integrasi antar semua bidang kehidupan, agama, 
ekonomi, sosial politik dan budaya 
- Kesatuan antar kegiatan bisnis dengan moralitas 
dan pencarian ridha Allah 
- Kesatuan pemilikan manusia dengan pemilik 
Tuhan 
Kesamaan - Kemampuan kreatif dan konseptual pelaku 
bisnis yang berfungsi membentuk, mengubah 
dan mengembangkan semua potensi kehidupan 
alam semesta menjadi sesuatu yang konkret dan 
bermanfaat 
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- Kemampuan kreatif dan konseptual pelaku 
bisnis yang berfungsi membentuk, 
mengubah dan mengembangkan semua 
potensi kehidupan alam semesta menjadi 
sesuatu yang konkret dan bermanfaat 
Kehendak 
Bebas 
- Kemampuan bertindak pelaku bisnis tanpa 





- Kesediaan pelaku bisnis untuk 







- Kemampuan pelaku bisnis untuk 
membebaskan diri dari segala ikatan 
penghambaan manusia kepada ciptaannya 
sendiri (seperti kekuasaan dan kekayaan) 
- Kemampuan pelaku bisnis untuk 
menjadikan penghambaan manusia kepada 
tuhan sebagai wawasan batin sekaligus 
komitmen moral yang berfungsi 
memberikan arah, tujuan, dan pemaknaan 





Kejujuran - Kejujuran pelaku bisnis untuk tidak 
mengambil keuntungan hanya untuk dirinya 
sendiri (tidak suap, 
menimbun/curang/menipu), kejujuran atas 
harga yang layak (tidak manipulasi), 
kejujuran atas mutu barang yang di jual 
(tidak memalasukan barang) 
Keadilan  - Kemampuan pelaku bisnis untuk 
menciptakan keseimbangan / moderasi 
dalam transaksi (seperti dalam takaran 
timbangan) dan membebaskan penindasan 
(seperti riba, monopoli) 
Keterbukaan  - Kesediaan pelaku bisnis untuk menerima 
pendapat orang lain yang lebih baik dan 
lebih benar, serta menghidupkan potensi dan 














Kesediaan pelaku bisnis untuk memberikan 
kebaikan kepada orang lain (seperti 
penjadwalan ulang hutang, menerima 
pengembalian barang yang sudah dibeli, 
pembayaran hutang setelah jatuh tempo) 
Kebersamaan  Kebersamaan pelaku bisnis dalam membagi 
dan memilkul beban sesuai dengan 
kemampuan masing-masing. kebersamaan 
dalam memikul tanggungjwab sesuai beban 
tugas, dan kebersamaan dalam menikmati 




















A. Jenis Metode Penelitian 
              Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian deskriptif kualitatif, 
yaitu untuk memberikan data yang seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau 
gejala lainnya. Metode deskriptif ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran 
yang baik, jelas dan dapat memberikan data seteliti mungkin tentang obyek yang 
diteliti. Dalam hal ini untuk mendeskripsikan mekanisme jual beli bawang merah 
dalam perspektif etika bisnis Islam di pasar Panampu Kota Makassar. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
               Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normative yakni meninjau 
fenomena jual beli bawang merah di pasar Panampu Kota Makassar, kemudian 
meninjaunya dengan menggunakan pendekatan etika bisnis dalam Islam.  
 
C. Lokasi Penelitian 
              Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Panampu Kota Makassar, Jalan 
Panampu Raya Tallo Makassar. Lokasi penelitian ini ditentukan secara sengaja 
(purposive) dengan pertimbangan bahwa di Pasar Panampu Kota Makassar 
merupakan Pasar terbesar yang ada di Kota Makassar dengan aktfitas penjualan 






hasil pertanian yang ada diberbagai daerah dikumpulkan oleh pedagang besar 
maupun pedagang perantara.  
 
D. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder : 
1. Data primer  
Yaitu data yang berasal langsung dari sumber data yang dikumpulkan secara 
khusus dan berhubungan langsung dengan permasalahan yang di teliti. Hal ini, 
penulis mengambil data primer melalui para pihak yang melakukan transaksi jual beli 
bawang merah, baik dari pihak calo atau makelar (sebagai perantara), penjual dan 
pembeli. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung kepada pedagang dan 
pembeli dengan menggunakan daftar pertanyaan atau kuesioner serta dengan 
melakukan pengamatan langsung di lapangan.  
2. Data sekunder 
Yaitu data yang tidak didapat secara langsung oleh peneliti Pada bagian ini 
penulis mengambil data sekunder dari laporan-laporan, buku-buku, jurnal penelitian, 
artikel, internet, dan  majalah ilmiah yang berkaitan dengan permasalahan yang 
diteliti.  
Data sekunder diperoleh dari instansi terkait yaitu Dinas Pemasaran Kota 







E. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data penulis melakukan beberapa macam hal atau teknik supaya 
data yang di dapat sesuai dengan peristiwa apa yang sebenarnya terjadi, diantaranya 
sebagai berikut:  
1. Observasi  
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan. Observasi merupakan kegiatan 
manusia dengan mengguanakan pancaindara mata sebagai alat bantu utamanya 
selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit.”58 Pada tahap 
ini adalah tahap pertama yang penulis gunakan, sebagai bahan untuk obyek yang akan 
di teliti di pasar Panampu Kota Makassar. 
2.  Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cata tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan 
atau orang yang diwawancarai. Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yaitu yang memberi jawaban atau 
pertanyaan itu atau yang di ajukan.”59 Metode ini akan penulis gunakan untuk 
                                                          
58 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Public, dan Ilmu 
Sosial Lainnya, (Cet.V; Jakarta: Kencana, 2011), h. 118. 
59 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Public, dan Ilmu 





memperoleh keterangan dan penjelasan mengenai praktek jual beli bawang merah di 
pasar Panampu Kota Makassar. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan cara 
melihat dokumen secara tertulis yang ada kaitannya dengan objek yang diteliti. 
Dokumentasi adalah serangkain kegiatan yang dilakukan penulis dengan cara 
pengumpulan beberapa informasi tentang data dan fakta yang berhubungan dengan 
masalah dan tujuan penelitian, baik dari sumber dokumen yang dipublikasikan, atau 
tidak dipublikasikan, buku-buku, jurnal ilmiah, koran, majalah, website dan lain-lain. 
Metode ini penulis lakukan guna mendapatkan data pendukung mengenai transaksi 
jual beli bawang merah di pasar Panampu Kota Makassar. 
 
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain.”60  
                                                          
60 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung : Alfabeta. 2013) 





Saluran Jual Beli bawang merah di pasar Panampu Kota Makassar dianalisis 
secara deskriptif. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menurut 
Miles and Huberman (1984) yang dikutip oleh Sugiyono (2013) mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan calclusion 










Gambar 3.2: Komponen dalam analisis data (interactive model)62 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
                                                          
61 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. .h.246 












hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 
mencari bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu peralatan elektronik seperti 
computer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 
Mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. 
Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, kalau 
peneliti dalam melakukan penelitian menemukan segala sesuatu yang dipandang 
asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan 
perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data. Ibarat melakukan penelitian di 
hutan, maka pohon-pohon atau tumbuh-tumbuhan dan binatang-binatang yang belum 
dikenal selama ini, justru dijadikan focus untuk pengamatan selanjutnya. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk table, 
grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka 
data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan mudah dipahami. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart  dan sejenisnya.  
3. Verifikasi (verification) 
Langkah ke tiga dalam analisis data kaulitatif adalah penarikan kesimpulan 





akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. “Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten pada saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukan 
merupakan kesimpulan yang kredibel.”63 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungki juga tidak, 
karena seperti yang telah dikemukan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 
berada dilapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga 










                                                          






HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak geografis Kota Makassar  
Kota Makassar telah berkembang pesat. Pada abad ke 17 Kota Makassar 
tercatat sebagai salah satu dari sepuluh kota terbesar di Asia. Pesatnya perkembangan 
Kota Makassar berdasarkan catatan sejarah, dimungkinkan oleh paling tidak empat 
faktor. Pertama, adalah letak strategis Kota Makassar pada bentangan Selat Makassar 
yang memungkinkan kemudahan akses ke dalam maupun ke luar Makassar. Kedua, 
faktor keterbukaan Kota Makassar dalam menerima berbagai suku bangsa dalam 
interaksi perdagangan internasinal, sehingga mengherankan jika beberapa abad lalu di 
Kota Makassar telah bermukim beberapa suku bangsa Asia dan Eropa yang hingga 
saat ini sebagian masih menyisahkan anak keturunan mereka. Ketiga, adalah faktor 
dukungan kultur maritim yang berkembang di Kota Makassar dan daerah sekitarnya 
yang memungkikan kemudahan terbangunnya lalu lintas laut serta perdagangan 
pesisir. Keempat, dukungan oleh daerah sekitar Kota Makassar mampu mensuplai 
kebutuhan berbagai hasil bumi untuk kebutuhan pangan.  
Secara geografis, Kota Makassar berada pada kordinat 119 derajat Bujur 
Timur dan 5,8 derajat Lintang Selatan dengan ketinggian yang bervariasi antara 0 - 






kemiringan 0 - 5 derajat ke arah barat. Luas wilayah seluruhnya 175,77 km2 daratan 
termasuk 11 pulau di selat Makassar dan luas wilayah perairan sekitar 100 km2. Kota 
Makassar terbagi 14 kecamatan dan memiliki 143 kelurahan, berbatasan dengan 
Kabupaten Pangkep di sebelah utara, kabupaten Maros di sebelah timur, Kabupaten 
Gowa di sebelah selatan, dan Selat Makassar di sebelah barat. 
Dari gambaran selintas, memberi penjelasan bahwa secara geografis makassar 
sangat strategis dilihat dari sisi kepentingan ekonomi maupun politik. Dari sisi 
ekonomi, Kota Makassar menjadi simpul jasa distribusi yang tentunya akan lebih 
efisien dibandingkan dengan daerah lain. Selama ini akan makro pemerintah seolah-
olah menjadikan Kota Surabaya sebagai home base pengelolaan produk-produk draft 
Kawasan Timur Indonesia, membuat Kota Makassar kurang dikembangkan secara 
optimal. Dengan mengembangkan Kota Makassar sekaligus akan sangat berpengaruh 
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat dan percepatan bangunan di Kawasan 
Timur Indonesia. Dengan demikian, dari sisi pengembangan Kota Makassar sekaligus 
menjadi jalur dan simpul perekat yang strategis hubungan antara Kawasan Timur dan 
Kawasan Barat Indonesia. 
2. Gambaran Umum Pasar Panampu  
Pasar tradisional Pannampu ini terletak di bibir jalan pannampu, di kelurahan 
pannampu kec. Tallo. Pasar ini dibangun oleh pengusaha properti tahun 1980-an. 
Pasar ini kemudian diserahkan pengelolaannya kepada PD Pasar Makassar dan 
bernama resmi Pasar Inpres Pannampu. Lokasinya cukup strategis, sebagai hubungan 





sempat menjadi penampungan sementara bagi pedagang Pasar Terong yang sedang 
direnovasi. Pete-pete yang melayani pasar ini ada pete-pete dengan kode G.   
Demi terciptanya kinerja yang baik, diperlukan adanya pembagian kerja. 
Untuk melihat pembagian kerja dalam pasar Pannampu, struktur organisasi sangat 
perlu untuk diuraikan. Struktur organisasi merupakan gambaran tentang besarnya 
organisasi dengan pembagian satuan-satuan kerjanya, hubungan yang terjalin di 
antara satuan-satuan kerja serta batas-batas wewenang dari masing-masing satuan 
pada organisasi tersebut. 
Sehingga dengan adanya struktur organisasi, anggota akan lebih mudah 
mengetahui tugas dan tanggung jawab masing-masing dalam mengkoordinasi, 
mengawasi dan memberikan arahan kepada bawahan sesuai kebijakan yang telah 
digariskan sehingga semuanya dapat berjalan secara efektif dan efisien. Dalam 
mencapai tujuan tersebut, sebuah organisasi haruslah memiliki sumber daya manusia 
yang cakap dalam menangani organisasi. Selain itu, loyalitas yang tinggi dari 
segenap karyawan sangatlah diperlukan agar organisasi tetap eksis dalam mengemban 
tugas. Adanya pembagian tugas dari masing-masing bagian akan memberikan 
gambaran yang secara berurutan dalam suatu bentuk struktur organisasi. Untuk lebih 
jelasnya, akan digambarkan struktur organisasi yang dijalankan oleh pasar Pannampu. 








Struktur Unit Kepegawaian Pasar Pannampu 
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Berdasarkan petunjuk gambar diatas, secara totalitas bagan struktur yang 
ditentukan oleh pasar Pannampu  dipimpin oleh Kepala Pasar selaku pimpinan pasar 
Pannampu yang membawahi Kaur dan Administrasi keuangan dan Kaur  Kebersihan 
dan keamanan, Masing-masing bekerjasama sebagai mitra kerja yang bertanggung 
jawab langsung kepada kepala pasar. Dengan demikian, komposisi  dalam bagan 
struktur pasar Panampu memberikan gambaran tentang tugas dan wewenangnya 
masing-masing. 
B. Hasil Penelitian 
1. Mekanisme Jual Beli Bawang Merah di Pasar Pannampu Kota Makassar 
Mekanisme merupakan tata cara yang disusun sedemikian rupa sehingga tidak 
menimbulkan benturan dalam pelaksanaannya. Sebelum membahas mekanisme jual 
beli bawang merah terlebih dahulu peneliti akan membahas masalah penjualan jual 
beli dari segi pendidikan, jenis kelamin, usia serta lama masa penjualan. 
Adapun jumlah responden yang dijadikan sampel pada penelitian ini sebanyak  
20 orang pedagang bawang merah yang berjualan di pasar Pannampu. Pedagang 
grosir 8 orang dan pedagang pengecer 12 orang,  Kemudian penelitian ini adalah 
bagaimana para pedagang bawang merah dalam mengaktualisasikan jual beli dalam 
perspektif etika bisnis Islam . Dilihat dari tingkat pendidikan para pedagang bawang 









        Identitas pedagang bawang merah berdasarkan tingkat pendidikan  
No Pendidikan Frekuensi (orang) Persentase % 
1 Tidak pernah sekolah - - 
2 SD 3 15 
3 SMP 3 15 
4 SMA 10 50 
5 SARJANA 4 20 
 Total 20 100% 
 
Dari tabel 4.1 tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan responden 
dilihat dari tingkat pendidikannya terdiri atas Tidak sekolah, SD, SMP, dan SMA. 
Tabel di atas menunjukan bahwa sebanyak 3 orang atau 15%, responden yang 
berpendidikan SD, 3 orang atau 15% responden yang berpendidikan SMP, 10 orang 
atau 50% responden yang berpendidikan SMA, 4  orang atau 2 0% responden yang 
berpendidikan Diploma/Sarjana sedangkan tidak pernah sekolah tidak ada sama 
sekali. Diketahui bahwa Pada usia SMA ini, semangat dan jiwa dagangnya sangat 
tinggi, sementara pengalaman dan penerapan agamanya masih kurang karena 
sebagian besar mereka berdagang untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga. 
Tabel. 4.1.2 
Identitas pedagang menurut Jenis Kelamin 
No Jenis kelamin Frekuensi (orang) persentase 
1 Laki-laki 12 60% 
2 Perempuan 8 40% 
 Total 20 100% 
 
Dari tabel 4.2 tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan responden 





menunjukan bahwa sebanyak 12 orang atau 60% responden berjenis kelamin laki-
laki. dan 8 orang atau 40% responden yang berjenis kelamin perempuan. Diketahui 
bahwa sebanyak 17 orang atau 85% responden tertinggi menurut jenis kelamin 
adalah perempuan.  
Tabel.4.1.3 
Identitas pedagang bawang merah berdasarkan usia 
No  Usia Frekuensi (orang) Persentase % 
1 Dibawah Umur 20 tahun 1 5 
2 21 Tahun-35 Tahun 6 30 
3 36 Tahun – 45 Tahun 5 25 
4 46 Tahun – 75 tahun 8 40 
 Total 20 100% 
 
Dari tabel 4.3 tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan responden 
dilihat dari tingkat usianya terdiri atas dibawah umur 20 tahun, 21-35 tahun, 36-45 
tahun dan 46-75 tahun. Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa usia di bawah umur 20 
tahun 1 orang atau 5 persen , sebanyak 6 orang atau 30% responden berusia 21-35 
tahun. 5orang atau 25% responden yang berusia 36-45 tahun, dan 8 orang atau 40% 
responden yang berusia 46-75 tahun.  
Diketahui bahwa usia di bawah 20 tahun hanya 1 orang saja yang ikut 
berdagang, jadi kurangnya pedagang usia di bawah 20,  karena  usia ini adalah usia 
produktif dibidang pendidikan. Ini menunjukkan bahwa adanya kesadaran pedagang 
akan pentingnya ilmu pengetahuan untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik. Oleh 
karena itu banyak pedagang ikan yang tidak menginzinkan anak-anaknya untuk 





responden. Usia 46-75 tahun sebanyak8 orang atau 40% responden. pada usia ini, 
memang bukan lagi usia wajib belajar, sehingga berdagang menjadi pilihan untuk 
aktifitas sehari-hari. 
Tabel .4.1.4 
Pedagang bawang merah lama masa berjualan 
No Usia Frekuensi (orang) Persentase % 
1 5 Tahun- 10 tahun 10 50 
2 11 Tahun – 20 tahun 6 30 
3 21 tahun -30 tahun 4 20 
 Total  20 100% 
 
Dari tabel 4.4 tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan responden 
dilihat dari tingkat lama masa berjualannya terdiri atas 5-10 tahun, 11-20 tahun dan 
21-30 tahun. Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 10 orang atau 50% 
responden berjualan selama 5-10 tahun, sebanyak 6 orang atau 30% responden 
berjualan selama 11-20 tahun dan sebanyak 4 orang atau 20% responden berjualan 
selama 21- 30 tahun. 
Diketahui bahwa lama masa berjualan pedagang Bawang Merah  di pasar 
Pannampu yang tertinggi adalah selama 5-10 tahun sebanyak 12 orang atau 60% 
responden, hal ini bisa dimengerti bahwa para pedagang campuran telah merasa 
nyaman di pasar tersebut, kemudian mereka telah mempunyai pelanggan tetap. 
Sedangkan Presentase yang terendah adalah pedagang yang lama berjualan diatas 20 





Mekanisme Jual beli bawang  merah yang dilakukan oleh pedagang di pasar 
Pannampu kota Makassar melakukan jual beli dengan cara jual beli langsung ( face to 
face).  
Berdasarkan penelitian tentang mekanisme jual beli bawang merah dapat 
dilihat dari perilaku pedagang bawang merah melakukan transaksi jual beli bawang 
merah di pasar panampu kota Makassar. 
Perilaku atau sikap pedagang merupakan suatu sikap atau tindakan seseorang 
dalam melakukan sebuah perdagangan. Dalam penelitian ini penulis mengambil 20 
informan dari pedagang di pasar panampu kota Makassar. Berikut ini adalah 
penjelasan tentang Perilaku pedagang: 
a. Prinsip Kesatuan 
Pada konsep ini seorang hamba atau makhluk harus benar-benar tunduk, 
patuh dan berserah diri sepenuhnya atas apa yang menjadi kehendak Allah SWT. 
Namun, di lain pihak konsep ini juga sangat memperhatikan eksistensi manusia 
sebagai makhluk hidup dan bersama-sama dengan manusia lain menjadi satu 
kesatuan yang diikat dengan ketaatan kepada Allah SWT.  
Wujud dari ketaatan kepada Allah SWT yang dilakukan oleh pedagang 
bawang merah dari 20 informan. Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh salah satu 
informan H pedagang bawang merah Grosir bentuk ketaatan kepada Allah SWT 
dengan melaksanakan shalat tepat waktu dan bersedekah. Beliau meyakini dengan 





Akan tetapi masih banyak pedagang dari 20 informan yang lalai dalam 
menjalankan shalat tepat waktu. Seperti yang dilakukan oleh informan C pedagang 
bawang merah grosir dan D pedagang bawang merah pengecer yang lebih 
mementingkan melayani pembeli ketika mendengar suara adzan tetapi setelah 
melayani segera menjalankan shalat. Hal ini juga di katakan oleh informan N bawang 
merah grosir “ saya lebih mementingkan melayani pembeli baru menjalankan shalat. 
Dan Informan E pedagang bawang merah pengecer terkadang sholat dulu terkadang 
layani pembeli juga”. Menurut peneliti sikap yang ditunjukkan informan E kurang 
tepat, seharusnya informan E lebih dahulu menjalankan shalat dibandingkan melayani 
pembeli.  
b. Prinsip Keseimbangan  
Sikap atau perilaku keseimbangan atau keadilan telah dilakukan oleh 20  
informan, perilaku adil yang diwujudkan pedagang bawang merah dengan adil dalam 
takaran atau timbangan. Dalam menimbang atau menakar harus berlandasan dengan 
kejujuran. 
Perilaku keadilan juga dilakukan oleh para pedagang bawang merah berupa 
tidak menyembunyikan cacat barang yang ditawarkan kepada calon pembeli atau 
pembeli. 20  informan memberitahu tentang spesifikasi dari barang yang akan dijual 
kepada pembeli agar pembeli tidak merasa kecewa dengan pilihan barang yang dibeli. 





Prinsip kehendak bebas yang diwujudkan 20 informan dengan memberikan 
kebebasan penjual lain untuk berjualan di dekatnya serta tidak memberikan harga 
dibawah harga standar untuk menarik pembeli. Sebagaimana yang dilakukan oleh 
informan G pedagang pengecer bawang merah, beliau memberikan kebebasan 
penjual lain untuk berjualan di dekatnya dan dalam menetapkan harga sesuai dengan 
harga di pasaran. Seperti yang dikatakan beliau “jika teman saya menjual bawang 
merah Rp. 16.000/Kg, maka saya akan mengikuti harga tersebut”. Beliau percaya 
bahwa rejeki yang akan mereka dapatkan sudah diatur oleh Allah SWT tanpa harus 
merugikan pedagang lain. 
d. Prinsip Amanah 
Prinsip amanah yang diwujudkan berdasarkan 20 informan pedagang bawang 
merah adalah bahwa sikap amanah itu adalah sikap yang paling ampuh untuk saling 
percaya antara pedagang yang satu dengan pedagang yang lain. Kadang prinsip 
amanah ini disepelekan oleh sebagian kelompok dalam artian hal keuangan, kadang 
keuangan itu ada yang dicatat dan ada juga yang tidak perlu dicatat. 
e. Prinsip Kebenaran: Kebijakan dan Kejujuran 
Prinsip kebenaran ini memungkinkan pedagang bawang merah untuk 
bertindak dengan sejujur jujurnya kepada pelanggan, misalnya timbangan haruslah 
sesuai dengan ukurannya, tidak dikurangi atau bahkan juga bisa dilebihkan sedikit. 
Dari 20 informan penelitian memberikan pernyataan yang beragam yakni dimana 
misalnya Informan A mengatakan bahwa jika seseorang membutuhkan sesuatu, maka 





Jika sang pemberi melupakan keuntungannya, maka hal tersebut akan lebih baik 
baginya.  
2. Pandangan Etika Bisnis Islam terhadap Jual Beli Bawang Merah di Pasar 
Panampu Kota Makassar. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan para pedagang Bawang 
Merah di Pasar Panampu Kota Makassar, tentang Mekanisme Jual beli Bawang 
Merah di Pasar Panampu Kota Makassar dapat dikategori sebagai berikut. 
 




Etika Bisnis Responden 
Kesatuan Keadilan Kehendak 
bebas 
Amanah Ihsan 










































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Berdasarkan tabel 4.5 diatas berikut adalah analisis mengenai etika bisnis 
tentang Jual beli Bawang Merah di Pasar Panampu Kota Makassar dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
a. Konsep Kesatuan (Tauhid) 
Konsep kesatuan atau tauhid dapat diartikan sebagai dimensi yang bersifat 
vertikal sekaligus horizontal. Karena dari kedua dimensi tersebut akan lahir satu 
bentuk hubungan yang sinergis antara Tuhan dan hambanya, sekaligus hubungan 
dengan manusia dengan sesama manusia yang lain. Sikap kesatuan yang ditampilkan 
oleh responden dalam menjalankan bisnisnya yaitu dengan memadukan kecerdasan 
spiritual dengan bisnis. Kecerdasan spiritual yang  dilakukan oleh responden yaitu 
dalam bentuk menjalankan sholat wajib meskipun ada beberapa responden yang 
menjalankan sholat tidak tepat waktu, berdoa kepada Allah dan melaksanakan sholat 
sunnah dhuha. Bagi responden sholat tidak hanya sekedar kewajiban yang jika tidak 
dijalankan akan mendapat dosa, namun sholat merupakan kebutuhan bagi responden. 
Ketika telah melaksanakan sholat responden merasa lebih tenang untuk melanjutkan 
kegiatan bisnisnya. 
Seperti halnya respsonden A, responden E, responden F, responden G, 
responden F, responden M, responden O, responden Q serta responden R mengatakan 
bahwa dirinya selalu mementingkan dan menomorsatukan sholat, karena bagi mereka 






Sementara 11 responden para pedagang bawang merah lebih mementingkan 
menyelesaikan transaksi jual beli ketimbang menjalankan shalat. Akan tetapi ketika 
mereka telah menyelesaikan transaksi jual beli baru melaksanakan shalat. Tindakan 
seperti itu yang dilakukan oleh para pedagang, menurut peneliti, mereka lalai dalam 
melaksanakan shalat tepat waktu. Seharusnya yang dilakukan adalah bersegera 
menunaikan kewajiban sholat karena keuntungan akhirat pasti lebih utama ketimbang 
keuntungan dunia. Seperti firman Allah SWT dalam surat dalam QS An-Nur /24:37 
sebagai berikut:  
ّۡٞلاَجلرۡۡ لر
 
كلذۡ نَعۡ ٌع يَبۡ
َ











    Terjemahnya: 
“laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli 
dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) 
membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati 
dan penglihatan menjadi goncang.” 
 
Menjalankan bisnis berfikir secara logika saja tidak cukup. Seorang pebisnis 
Muslim harus menerapkan amalan ibadah dalam setiap langkah perjalanan bisnisnya. 
Hal tersebut dikarenakan aktivitas bisnis tidak boleh mengganggu kegiatan ibadah 
kepada Allah. Pebisnis muslim harus yakin bahwa manusia dituntut untuk bekerja 
keras, namun hasil akhirnya hanya Allah yang berhak menentukan. Dengan 





sering melanda dunia bisnis, misalnya kerugian, inflasi, persaingan yang ketat serta 
modal yang kecil.  
Meskipun hanya sedikit, pebisnis Muslim harus mampu mencontoh 
kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh Rasulullah. Spiritualisasi ala Nabi 
Muhammad yaitu mengawali bisnis dengan basmalah dan mengakhiri dengan 
hamdalah, bersedekah, mengerjakan sholat wajib tepat waktu, melaksankan sholat 
sunnah, mengerjakan puasa sunnah dan selalu berdoa kepada Allah. 
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian responden telah 
memiliki kecerdasan spiritual meskipun tidak sesempurna Rasulullah. Dengan 
kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh responden maka responden akan merasakan 
ketenangan hati dan setiap tingkah lakunya akan terjaga dari hal-hal yang 
menyimpang dari ajaran Islam. 
b. Konsep Keadilan (Keseimbangan) 
Konsep keseimbangan menggambarkan dimensi kehidupan pribadi yang 
bersifat horizontal. Hal itu disebabkan karena lebih banyak berhubungan dengan 
sesama. Prinsip adil sangat menentukan kebijakan seseorang. Dalam dunia bisnis 
prinsip keadilan harus diwujudkan dalam bentuk penyajian produk-produk yang 
bermutu dan berkualitas, selain itu ukuran, kuantitas, serta takaran atau timbangan 
harus benar-benar sesuai dengan prinsip kebenaran.  
Konsep keseimbangan atau keadilan yang dilakukan oleh para pedagang di 





spesifikasi dari barang yang akan dijual kepada pembeli. 15 dari 20  informan tidak 
menyembunyikan cacat barang yang ditawarkan kepada calon pembeli atau pembeli 
dan menyempurnakan  
Sedangkan 5 responden tidak sempurna dalam menakarkan barang dan tidak 
seimbang dalam menetepkan harga bawang merah. 
Konsep keseimbangan atau keadilan dalam bisnis secara tegas dijelaskan 
dalam konteks perbendaharaan bisnis (klasik) agar pengusaha muslim 
menyempurnakan takaran bila menakar dan menimbang dengan neraca yang benar, 
karena hal itu merupakan perilaku yang terbaik dan membawa akibat yang terbaik 











لكِۡاَذلإۡ لساَط  سلق
 








أَوۡ ّٞ  يَۡخَۡكل ٰلَذ
٣٥ۡۡۡ
Terjemahnya: 
     “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan 
neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.” 
Sebagaimana Rasulullah yang selalu menghimbau agar dalam menetapkan 
harga sebuah barang harus disesuaikan dengan nilai yang terkandung di dalamnya. 
Disamping itu penetapan harga harus disesuaikan dengan harga yang berlaku 
dipasaran dan sesuai dengan kebiasaan yang berlaku di suatu wilayah. Dengan harga 





sering membeli ketika harga suatu produk lebih murah dari yang dipikirkan 
konsumen. Tentunya harus diimbangi dengan kualitas dari produk tersebut. 
Tidak boleh berlebihan dalam mengambil keuntungan. Dalam berniaga, tentu 
yang menjadi prioritas utama adalah mendapatkan keuntungan atau laba. Namun, 
terkadang seseorang lupa akan etika jual-beli, sehingga memiliki kecenderungan 
untuk meraup keuntungan sebanyak-banyaknya tanpa memperhatikan pihak 
konsumen (pembeli). Padahal tujuan jual-beli sesungguhnya bukan semata-mata 
murni mencari keuntungan atau laba, namun juga membantu saudara yang sedang 
membutuhkan. 
Keinginan untuk meraup keuntungan sebesar-besarnya akan berdampak pada 
kecenderungan pedagang untuk berbuat negatif serta berbohong, menipu, manipulasi, 
bersumpah-serapah, mengambil kesempatan dalam kesempitan, dan lain-lain. Hal ini 
tentu sangat dilarang oleh Islam. 
Pada dasarnya, Islam tidak memiliki batasan atau standar yang jelas tentang 
laba atau keuntungan. Sehingga, pedagang bebas menentukan laba yang diinginkan 
dari suatu barang. Hanya saja, menurut beliau keuntungan yang berkah (baik) adalah 
keuntungan yang tidak melebihi sepertiga harga modal. 
c.  Konsep Kehendak bebas atau ikhtiyar 
Konsep kehendak bebas atau ikhtiyar yang ditampilakan oleh responden 
dalam menjalankan bisnisnya  Dalam hal pemenuhan janji dapat diketahui bahwa 5 
responden selalu menepati janji ketika membuat kesepakatan dengan pihak lain, baik 





responden selalu memastikan kepada konsumen mengenai spesifikasi produk, waktu 
penyerahan dan harga dari produk tersebut. Dengan hal tersebut diharapkan tidak ada 
kesalahfahaman dan konsumen tidak merasa dirugikan. Namun terdapat satu 
responden yang terkadang tidak memenuhi janjinya kepada konsumen. 
Responden H selalu menepati janji kepada konsumennya. Ketepatan janji 
tersebut dalam bentuk kesesuaian produk dan ketepatan waktu penyerahan barang. 
Bahkan responden H menyerahkan barang yang dipesan konsumen sebelum waktu 
yang disepakati. Hal tersebut dilakukan responden H untuk berjaga-jaga kalau 
misalnya diperjalanan ada hambatan. 
15 responden lainnya mengatakan terkadang menepati janji terkadang tidak, 
sebab mereka tidak berani untuk melakukan perjanjian yang pasti,ketika barang sudah 
ada di tangan. Menepati janji dalam hal apapun merupakan salah satu moral 
keimanan, jadi setiap pelaku bisnis harus memiliki komitmen yang  kuat dalam hal 
pemenuhan janji. Hal tersebut dikarenakan Allah memerintahkan kepada orang 
Muslim untuk menepati janji dan Allah telah menyebutkan orang mukmin yang 
beruntung adalah orang yang dapat menepati janji-janjinya. Sebagaimana firman 





















Konsumen harus menepati janjinya sehingga dengan menepati janji seorang 
konsumen dengan sendirinya akan menaruh kepercayaan kepada penjual dan tidak 
akan ragu lagi untuk membuat perjanjian-perjanjian berikutnya. Disamping itu 
konsumen akan merasa puas dan merasa selalu diutamakan. 
d. Konsep Amanah (pertanggungjawab) 
Manusia diciptakan di dunia mempunyai satu peran untuk mengelola 
kehidupannya sebaik mungkin. Dan semua aspek kehidupannya bukan suatu aspek 
kehidupannya bukan suatu yang terbebas dari sebuah tanggungjawab. Rasa tanggung 
jawab itu tentunya bukan sekedar omongan belaka, melainkan harus benar-benar 
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari melalui perbuatan. Dalam dunia bisnis hal 
semacam itu juga sangat berlaku. Setelah melaksanakan segala aktifitas bisnis dengan 
berbagai bentuk kebebasan, bukan berarti semuanya selesai saat tujuan yang 
dikehendaki tercapai, atau ketika sudah mendapatkan keuntungan. Semua itu perlu 
adanya pertanggungjawaban atas apa yang telah pebisnis lakukan 
Pertanggungjawaban yang ditunjukkan oleh responden dalam menjalankan 
bisnisnya. Seperti tanggung jawab terhadap produk barang yang di jual. 
Berdasarkan jawaban dari responden dapat diketahui bahwa 4 responden 
terkadang tidak jujur dalam kualitas bawang merahnya. Sedangkan 16 responden 
jujur terhadap produk yang dijual. 







  Artinya :  
 “Hendaklah kalian selalu berlaku jujur, karena kejujuran membawa 
kepada kebaikan, dan kebaikan mengantarkan seseorang ke Surga” 
Hadits ini Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan umatnya berlaku 
jujur dalam perkataan, perbuatan, ibadah dan dalam semua perkara. Jujur itu berarti 
selaras antara lahir dan batin, ucapan dan perbuatan, serta antara berita dan fakta. 
Maksudnya, hendaklah kalian terus berlaku jujur. Karena jika engkau senantiasa 
jujur, maka itu akan membawamu kepada al-birr (yakni melakukan segala kebaikan), 
dan kebaikan itu akan membawamu ke Surga yang merupakan puncak keinginan. 
Melakukan transaksi bisnis Muhammad menggunakan kejujuran sebagai 
etika dasar. Gelar al-Amīn (dapat dipercaya) yang diberikan masyarakat Makkah 
berdasarkan perilaku Muhammad pada setiap harinya sebelum ia menjadi pelaku 
bisnis. Ia berbuat jujur dalam segala hal, termasuk menjual barang dagangannya. 
Cakupan jujur ini sangat luas, seperti tidak melakukan penipuan, tidak 
menyembunyikan cacat pada barang dagangan, menimbang barang dengan 
timbangan yang tepat, dan lain-lain.  
Kejujuran Muhammad dalam bertransaksi dilakukan dengan cara 
menyampaikan kondisi riil barang dagangannya. Ia tidak menyembunyikan 
kecacatan barang atau mengunggulkan barang daganganya, kecuali sesuai dengan 
kondisi barang yang dijualnya. Praktek ini dilkaukan dengan wajar dan 





menyakinkan apa yang dikatakannya, termasuk menggunakan nama Tuhan. Ketika 
Muhammad menjual dagangan di Syam, ia pernah bersitegang dengan salah satu 
pembelinya terkait kondisi barang yang dipilih oleh pembeli tersebut. Calon pembeli 
berkata kepada Muhammad, “Bersumpahlah demi Lata dan Uzza!” Muhammad 
menjawab, “Aku tidak pernah bersumpah atas nama Lata dan Uzza sebelumnya.” 
Penolakan Muhammad dimaklumi oleh pembeli tersebut, dan sang pembeli berkata 
kepada Maisarah, “Demi Allah, ia adalah seorang Nabi yang tanda-tandanya telah 
diketahui oleh para pendeta kami dari kitab-kitab kami.” Tuhan). 
Padahal kegiatan bisnis yang tidak menggunakan kejujuran sebagai etika 
bisnisnya, maka bisnisnya tidak akan bisa bertahan lama. Para pelaku bisnis modern 
sadar bahwa kejujuran dalam berbisnis adalah kunci keberhasilan,termasuk untuk 
mampu bertahan dalam jangka panjang dalam suasana bisnis yang serba ketat dalam 
bersaing. 
Pertanggungjawaban yang ditunjukkan oleh responden dalam melakukan 
pencatatan atas transaksi keuangannya. Berdasarkan jawaban dari responden dapat 
diketahui bahwa 15 responden mencatat keuangan. Sedangkan 5 responden terkadang 
dan tidak mencatat keuangan 
Hal itu dikarenakan keuntungan yang diperoleh responden langsung 
digunakan untuk makan. Adapun alasan yang lain yaitu terlalu banyaknya produk 






e. Konsep  Ihsan atau kebajikan 
Kata ihsan (berbuat baik) merupakan kebalikan dari kata isaa-ah (berbuat 
buruk), yakni perbuatan seseorang untuk melakukan perbuatan yang ma’ruf dan 
menahan diri dari dosa. Dia mendermakan kebaikan kepada hamba Allah yang 
lainnya baik melalui hartanya, kehormatannya, ilmunya, maupun raganya. 
Adapun yang dimaksud ihsan bila dinisbatkan kepada peribadatan kepada Allah 
adalah sebagaimana yang disabdakan oleh Rasululluah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam dalam hadits. 
َار َت ْنُكَت َْلَ ْنَِإف ،ُهاَر َت َكََّنأَك َ َّللَّا َدُبْع َت ْنَأ ُناَسْح ِْلْا َكاَر َي ُهَّنَِإف ُه  
Artinya :  
“Ihsaan adalah engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-
Nya. Namun apabila engkau tidak mampu melihat-Nya, sesungguhnya Ia 
melihatmu”. 
Konsep ihsan ini mengajarkan untuk melakukan perbuatan yang dapat 
mendatangkan manfaat kepada orang lain, tanpa harus aturan yang mewajibkan atau 
memerintahkannya untuk melakukan perbuatan itu,  
 
Bentuk ihsan yang ditunjukkan oleh responden dalam menjalankan bisnisnya 
meliputi. 
1) Pelayanan  
Semua responden telah berusaha memberikan pelayanan yang baik kepada 





Adapun bentuk pelayanan yang diberikan ketika konsumen melakukan pembelian 
seperti keramahan, mengajak konsumen berinteraksi menjaga kedekatan emosional 
dan murah senyum. Dengan demikian dapat diketahui bahwa responden senantiasa 
bermurah hati dengan memberikan kelonggaran waktu untuk membayar hutang serta 
selalu bersikap ramah. Rasulullah sangat menganjurkan para pelaku bisnis untuk 
bermurah hati dalam setiap transaksi, murah senyum dan ramah tamah. 
2. Komunikasi 
Sebagaimana yang disampaikan oleh seluruh responden peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa dalam berkomunikasi dengan konsumen maupun mitra bisnis 
responden menggunakan bahasa sopan, halus, mengucapkan terima kasih, 
menggunakan bahsa jawa halus untuk konsumen yang usianya lebih tua serta 
mengedepakan sopan santun. 
 Responden A mengatakan, “saya menganggap rekan bisnis maupun konsumen 
adalah saudara dan keluarga, jadi setiap saya berbicara dengan konsumen saya selalu 
menggunakan bahasa yang santai tapi sopan agar tidak mengganggu perasaan 
konsumen.  
Rasulullah SAW memberikan contoh kepada manusia khususnya para pelaku 
bisnis untuk menahan lidah. Rasulullah hanya berbicara ketika dibutuhkan, tidak suka 
mengumbar cerita, apalagi sampai menggunjingkan orang lain. Ada tiga hal yang 
ditinggalkan oleh Rasulullah yang harus diikuti oleh pelaku bisnis yaitu riya‟, banyak 
bicara dan membicarakan sesuatu yang tidak perlu. Selain menahan lisan Rasulullah 





tinggi Komunikasi yang digunakan baik itu verbal maupun non verbal hal terpenting 
yang harus diingat oleh pelaku bisnis adalah komunikasi dengan menggunkan bahasa 
yang sopan dan tidak menyakiti hati mitra bisnis maupun konsumen. Disamping itu 
berbicara dengan bahasa yang mudah dipahami dan dapat diterima oleh akal juga 
harus menjadi perhatian bagi para pelaku bisnis.  
Bersikap toleran dalam berinteraksi, yaitu penjual bersikap mudah dalam 
menentukan harga dengan cara menguranginya, begitu pula pembeli tidak terlalu 
keras dalam menentukan syarat-syarat penjualan dan memberikan harga lebih. Pelaku 
bisnis menurut Islam, tidak hanya  sekedar mengejar keuntungan sebanyak-
banyaknya, tetapi juga berorientasi kepada sikap ta‟awun (menolong orang lain) 
sebagai implikasi sosial kegiatan bisnis. Tegasnya, berbisnis, bukan mencari untung 
material semata, tetapi didasari kesadaran memberi kemudahan bagi orang lain 
dengan menjual barang.  
Sopan santun perlu dilakukan terhadap pembeli untuk mendapatkan simpati 
dan daya tarik langganan. Pedagang harus dengan sabar dan penuh keramahan dalam 
menghadapi mereka. Dengan sikap ramah tamah tersebut berarti calon pembeli telah 
mendapat pelayanan yang baik, dan menjadi bagian dari promosi dagang yang 
dilaksanakan sehingga mitra dagang akan semakin tertarik. Sikap sopan santun 
terhadap para langganan pasti mendatangkan berkah, baik dalam bentuk fisik berupa 
keuntungan duniawi, maupun dalam bentuk, moril berupa keuntungan ukhrowi, 










1. Mekanisme Jual beli bawang  merah yang dilakukan oleh pedagang di pasar 
Pannampu kota Makassar, secara umum disimpulkan bahwa para pedagang 
dalam melakukan jual beli dengan cara jual beli langsung ( face to face). 
Dalam melaksanakan transaksi jual beli mereka menggunakan aturan yang 
telah diatur oleh agama Islam. Aturan agama Islam dalam kegiatan bisnis 
dipaparkan pada prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang ada, yaitu: kesatuan, 
Keadilan, kehendak bebas, Amanah , Kebajikan (ihsan). 
2. Pandangan etika bisnis Islam terhadap jual beli bawang merah di pasar 
Panampu Kota Makassar dapat disimpulkan bahwa perilaku pedagang di pasar 
Pannampu dalam menjalankan bisnis atau berdagang selalu mengedapankan 
konsep-konsep Etika Bisnis Islam yang meliputi 1) Konsep Kesatuan/Tauhid 
yang diwujudkan para pedagang meliputi menjalankan waktu shalat wajib 
tepat waktu untuk ibadah telah dilaksanakan para pedagang, namun masih 
banyak pedagang yang tidak tepat waktu dalam menjalankan ibadah shalat 
wajib 2) Konsep Keadilan diwujudkan para pedagang meliputi adil dalam 
timbangan atau takaran 15 pedagang telah mewujudkan tindakan seperti itu. 






mempercayai dengan menempati janji, 5 pedagang yang dapat menempati 
janji sedang 15 pedagang lainnya tidak berani melakukan perjanjian. 4) 
Konsep amanah atau pertanggung-jawaban, diwujudkan para pedagang 
melalui  tanggunng jawab terhadap kualitas barang, pencatatan keuangan, 4 
responden kadang jujur terhadap barang dan 5 pedagang tidak melakukan 
pencatatan barang. 5) Konsep Ihsan atau kebajikan yang diwujudkan melalui 
bersikap ramah dan sabar, dan memberikan pelayanan optimal kepada 
konsumen, seluruh pedagang berusaha memberikan pelayanan yg optimal dan 
komunikasi yg ramah. 
 
B. Saran  
   Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang dijelaskan 
diatas, maka peneliti menyampaikan saran-saran yang bertujuan memberikan manfaat 
bagi pihak-pihak lain yang atas hasil penelitian ini. Adapun saran-saran yang dapat 
disampaikan peneliti sebagai berikut: 
1. Pedagang di pasar Panampu kota Makassar diharapkan dalam menjalankan 
bisnis atau berdagang yang di jalankan setiap hari tetap memegang teguh 
nilai-nilai atau aturan yang telah ditetapkan oleh syari’at Islam. 
2. Pedagang di pasar Panampu kota Makassar diharapkan selalu berpegang teguh 
pada etika bisnis Islam dalam kondisi bisnis apapun. Hal tersebut dikarenakan, 
bisnis yang didasari dengan etika bisnis Islam tidak hanya mendatangkan 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
DATA PERSONAL RESPONDEN 
Nama    : 
Usia    : 
Jenis Kelamin   : 
Alamat/suku   : 
Lama Berdagang  : 
Pendidikan Terakhir  : 
ASPEK ETIKA 
1. KESATUAN (UNITY)  
a. Ketika anda sedang sibuk melayani pembeli dan telah tiba waktu sholat, apa yang anda 
lakukan?  
b. Apakah anda memiliki sikap yang menjadi ciri khas sehingga pembeli  
merasa tertarik untuk membeli produk anda? Apa ciri khas anda?  
 
2. KESETIMBANGAN (KEADILAN) 
a. Bagaimana cara anda menetapkan ukuran/takaran ketika menjual bawang merah 
anda?  
 
3. KEHENDAK BEBAS/IKHTIYAR 






b. Setiap usaha pasti mengandung resiko, bagaimana sikap anda dalam menghadapi 
resiko tersebut?  






4. AMANAH  
a. Apakah anda selalu mencatat setiap transaksi keuangan usaha bisnis bawang 
merah anda? Bagaimana proses pencatatannya?  
b. Bagaimana cara anda memberitahu pembeli mengenai kelemahan dan kelebihan 
bawang merah yang anda jual?  
 
5.IHSAN: KEBIJAKAN  
a. Bagaimana bentuk pelayanan yang anda berikan kepada pembeli bawang merah anda?  
b. Bagaimana cara anda berkomunikasi atau berbicara dengan pembeli atau mitra bisnis 
anda?  
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